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: 2407 100 506 

Jurusan : Teknik Fisika 
Dosen Pembimbing I : Ir. Matradji, M.Sc 
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Abstrak 

Dalam tugas a/chir dilakulcan perancangan untuk 
meredulcsi bunyi dan getaran yang dihasilkan oleh lwmpresor 
dengan cora enclosure besar mesin dalam ruang terbulca (open 
space), kemudian ditentulcan nilai transmission loss serta dicari 
bahan yang sesuai dengan nilai transmission loss yang ditetaplcan 
atau lebih tinggi sedangkan bahan untuk penelitian yang dipalcai 
load vynl dan polycarbonate. 

Dari hasil penelitian bahwa setelah diberi enclosure dan 
mendapatlcan nilai transmission loss dengan memalcai bahan mass 
loaded vynl noise barrier dan bahan polycarbonate ternyata mampu 
meredulcsi bising sehingga menghasillcan nilai 1TB sebagai berikut 
untuk bahan mass loaded vynl noise barrier jarak 2 m nilai 1TB 
yaitu 69,8- 72,9 dBA, sedanglcanjara/c 5 m nilai 1TB yaitu 66,6 -
70, 7 dBA. Untuk polycarbonate jar ale 2 m nilai 1TB yaitu 70,3 -
73,8 dBA. sedangkan jara/c 5 m nilai 1TB yaitu 68,4 - 72,3 dBA 
malca hasil nilai 1TB sesuai dengan standar yang ditetaplcan 
pemerintah. 

Kata Kunci : Enclosure , bising, transmission loss. 



DESIGNING ENCLOSURE IN NOISE 
CONTROL COMPRESSOR AT PT. 

Student Name 
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Major 
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PETROKIMIA GRESIK 

: Annas Dwi Ma'ruf 
: 2407 100 506 
: Engineering Physics 
: Ir. Matradji, M.Sc 
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In the end the task is done for the design reduction sound 
and vibration generated by the compressor with the engine 
enclosure in a large open space, then determined the value of 
transmission loss and the search for materials that match the 
value of transmission loss is determined or higher while the 
material for research mass loaded noise barrier vynl used to load 
and polycarbonate. 

From the results of the research that is given after the 
enclosure and get the value of transmission loss with the use of 
mass loaded noise barrier vynl and polycarbonate material was 
capable of so noisy reduction values as follows ITB for mass 
loaded noise barrier vynl distance of 2 m values ITB namely 
69.8-72.9 dBA, while j m distance value ITB is 66.6- 70.7 dBA. 
For polycarbonate distance 2m nilai ITB yaitu 70,3 - 73,8 dBA. 
5 m distance, while the value of ITB is 68.4 - 72.3 dBA then the 
value of ITB in accordance with the standards set by the 
government. 

Keywords: Enclosure, noise, transmission loss 
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1.1 Latar belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

Pabrik Petrokimia Gresik adalah pabrik kimia yang 
memproduksi pupuk untuk pertanian yang ada seluruh indonesia . 
Di Petrokimia Gresik mempunyai 3 pabrik yang masing - masing 
mempunyai produksi sendiri yaitu pabrik I terdiri dari produksi 
ammoniak. ZA dan urea, pabrik II terdiri dari produksi TSP dan 
pengepakan sedangkan pabrik III terdiri dari produksi asam 
sulfat. 

Di pabrik I sendiri yang paJing aktif disini banyak 
kompresor mulai dari kompresor untuk ammoniak. gas, udara, 
dan sebagainya. Kompresor ini berfungsi sebagai menaikkan 
tekanan gas, dari tekanan rendah menjadi tekanan tinggi. 
Perlakuan gas sebagai fluida kerja terjadi pada inlet quide, 
impeller dan diffuser. Letak kompresor dipabrik I ini dijadikan 
satu area yang dinamakan dengan compressor house. Maka 
apabila kompresor ini bekerja bersamaan akan menghasilkan 
suara dan getaran yang keras serta kebisingan yang sangat tinggi. 

Dari data pengukuran lingkungan oleh K3 PT Petrokimia 
Gresik tingkat kebisingan mencapai kurang lebih I 04 dB A. 
Dalam area kompresor ini pengukuran kebisingan tidak memakai 
enclosure sehingga operator yang bertugas mengawasi dan 
memeriksa harus menggunakan earmufs atau earplug sebagai 
pelindung telinga. 

Faktor penting dalam perancangan pabrik karena 
kebisingan tidak sekedar menimbulkan rasa tidak nyaman namun 
juga dapat menimbulkan efek serius bagi kesehatan manusia. 
Kebisingan dapat mengurangi kemampuan pendengaran manusia 
pada level tertentu dapat menimbulkan hilangnya kemampuan 
pendengaran secara permanen. Selain gangguan pendengaran, 
kebisingan dapat menimbulkan stres pada sistem kerja jantung 
dan peredaran darah serta pada sistem sirkulasi udara dan 
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pemapasan. Parameter yang dibutuhkan dengan pengendalian 
bising dan menentukan letak posisi somber dan penerima. 

Dalam setiap situasi a1rustik terdapat tiga elemen yang 
barns diperhatikan, yaitu (1) somber btmyi, yang diinginkan atau 
tak diinginkan, (2) jejak, untuk perambatan bunyi, (3) penerima, 
yang ingin atau tak ingin meodengar bunyi tersebut. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu rekayasa engineering 
yang mampu mengendalikan kebisingan di area turbin uap untuk 
mengurangi tingkat kebisingan. Rebyasa engineering yang akan 
direncanakan adalah enclosure ruangan dengan cara 
menggunakan lapisan bahan yang tepat untuk mengendalikan 
kebisingannya. 

U Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang diatas maka timbul suatu 
permasalahan yaitu : 

1. Bagaimana memilih bahan enclosure yang tepat sesuai 
dengan nilai trammision 108S serta noise reduction ? 

2. Bagaimana peran<:angan pemasangan bahan enclosure 
pada dindingnya? 

1.3 Batasaa maalah 

Untuk memperkecil ruang linglrup dari togas akhir ini ada 
beberapa batasan masalah yaitu : 

1. Perancangan enclosure kebisingan berdasarkan luas 
partisi, transmision loss atau noise reduction. 

2. Perancangan mt bahan penyerapnya tanpa 
mempetbitungkan biaya dan hanya berupa sketsa gambar. 

3. Perancangan bahan peoyerapnya untuk mengurangi 
tingkat kcbisingan sesuai standar berdasarkan Peraturan 
Menteri Teoaga Kerja Nomor K~Sl/MEN/1999. 
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4. Perancangan enclosure ini untuk mesin kompresor gas 
synthesis saja yang berada di pabrik I Petrokimia Gresik 
untuk mewakili mesin yang berada disekitamya. 

5. Diasumsikan mesin yang berada disekitar atau 
disampingnya diabaikan. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah : 
1. Mengendalikan kebisingan Untuk mengurangi kebisingan 

sebagai yang dianjurkan oleh Peraturan Menteri Tenaga 
Kerja Nomor Kep-51/MEN/1999. 

2. Untuk merancang pemasangan bahan enclosure di 
kompresor yang belum ada sebagai peredarn kebisingan. 

1.5 Metodologi perancangan 

Metodologi perancangan dalam pembuatan tugas akhir 
ini yaitu: 

1. Studi literatur. 
Memahami secara teoritis tentang kompresor dan cara 
meredam kebisingan serta dianalisis hasilnya. 

2. Studi Lapangan. 
Mengidentiftkasi area kompresor yang menghasilkan 
kebisingan tinggi 

3. Pengambilan data-data yang diperlukan untuk dianalisa. 
Data - data yang diambil meliputi data kebisingan mesin 
kompresor sebelum dipakai enclosure dengan jarak 
tertentu kemudian diolah data tersebut. 

4. Analisa data dan pembahasan. 
Menganalisa data hasil olahan kemudian hasilnya dapat 
dibandingkan dengan data sesuai peraturan pemerintah. 

5. Kesimpulan dan saran. 
Menyimpulkan hasil dari data yang didapat secara 
menyeluruh dan saran hasil penelitian ini. 
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1.6 Sistematika lai!Oran 

Sistematika Laporan dalam tugas akhir ini adalah : 
I . Bab I pendahuluan. 

Berisi penjelasan singkat mengenai latar belakang dan 
rurnusan masalah, batasan masalah, tujuan. metodologi 
penuli.san, sistematika laporan dan relevansi dari togas 
akhir ini. 

2. Bab n tinjauan pustaka. 
Bab ini berisi teori tentang kebisingan serta cara 
pengendalian kebisingan dan bahan untuk meredamnya. 

3. Bab m metodologi perancangan. 
Bab ini meogenai tahapan da1am melakukan perancangan 
awal Slllllpai menentukan pennasalahannya pada objek 
tersebut mengeoai kebisingannya. 

4. Bab IV analisa data dan pembahasan. 
Yang meliputi analisa data dari perancangan enclosure 
menentukan bahan yang cocok untuk peredaman dan 
mencari nilai noise reduction atau transmission loss. 

S. Bab V kesimpulan dan saran. 
Bab ini mengenai kesimpulan dan saran secara 
keseluruhan. 

6. Daftar pustaka. 
Bagian ini berisi literatur-literatw' yang mendukung togas 
akhir ini. 

7. Lampiran. 

1.7 Relevansi 

Manfaat yang dapat diperoleb dari tugas akhir ini adalah: 
1. Dapat mernbantu PT Petrokimia Gresik dalam 

merencanakan enclosure ruangan di area kompresor dan 
pemilihan bahan yang tepat agar tingkat kebisingan yang 
diterima oleh lingkungan luar bisa tercapai sesuai dengan 



5 

tingkat kebisingan yang dianjurkan oleh peraturan 
pemerintah. 

2. Bagi jurusan teknik fisika dapat membantu proses 
pembelajaran mengenai perancangan enclosure suatu 
mesin. 



2.1 Jenis kebisingan 

BABll 
DASARTEORI 

Bising adalah bunyi yang tidak dikehendaki yang dapat 
mengganggu atau membahayakan kesehatan. Sebagai standar 
defmisi, bising sangat subyektif tergantung dari masing - masing 
individu dimana bagi penerima kalau dianggap bising hila 
frekuensi, kesinambungan, waktu terjadinya dan isi infonnasi, 
dan juga pada aspek subyektif sepert~ asal bunyi dan keadaan 
pikiran dan temperamen penerima. [ll.j_smttll. 19961 

Berdasarkan sifat dan spektrum bunyi, bising dapat 
dibagi atas: 

1. Bising yang kontinyu dengan spektrum frekuensi yang 
luas. Bising yang relatif tetap dalam batas lebih 5 dB 
untuk periode 0,5 detik berturut-turut. Misalnya mesin 
dan lainnya. 

2. Bising yang kontinyu dengan spektrum frekuensi yang 
sempit. Bising juga yang relatif tetap, tetapi mempunyai 
frekuensi tertentu saja (frekuensi 500 Hz, 1000 Hz dan 
4000Hz). Misal gergaji sekuler dan lainnya. 

3. Bising terputus-putus. Bising yang tak terjadi terus­
menerus, melainkan periode relatif tenang. Misal suara 
lalu lintas dan lainnya. 

4. Bising impulsif. Bising yang memiliki perubahan tekanan 
yang melebihi 40 dB dalam waktu sangat cepat. Misal 
suara tembakan, ledakan dan lainnya. 

5. Bising impulsif berulang. Bising sama dengan impulsif 
bedanya suara berulang-ulang misal mesin tempa. 

Berdasarkan pengaruh terhadap manusia, bising dapat dibagi atas: 
1. Bising yang mengganggu (irritating noise) intensitas 

tidak terlalu keras. Misalnya mendengkur. 
2. Bising yang menutupi (masking noise) merupakan bunyi 

yang menutupi pendengaran yang jelas. Secara tidak 

7 
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langsung bunyi ini hanya berupa teriakan atau sebuah 
tamia bahaya bagi keselamatan dan kesehatan tenaga 
kerja. 

3. Bising yang merusak (damaging I injurious noise). Bunyi 
intensitasnya melampaui NAB (nilai ambang batas). 
Bunyi ini dapat merusak dan menurunkan pendengaran. 
Penurunan ~~ sendiri disebut juga deogao 
hearing loss~ u ,200?J 

Bising menyebabkan gangguan bagi para pekelja seperti 
gangguan fisiologis, gangguan psikologis, gangguan komunikasi 
dan gangguan pendengaran. Kondisi tingkat kebisingan yang 
diterima oleh pekerja dapat menimbulkan kerusakan pendengaran 
para pekerja oleb karena beberapa faktor, antara lain 

• Tingkat bising yang sangat tinggi ditempat kerja 
sebagai akibat dari bising yang dihasilkan oleh mesin. 

• W aktu paparan 8 jam setiap hari terakumulasi selama 
waktu bekerja. 

Pekerja juga mengalami yang namanya penunman 
pendeogaran yang disebut hearing loss. Hearing loss merupakan 
gejala penunman sensitivitas pendengaran manusia sehingga 
dibutubkan sound pressure level (SPL) yang lebih besar bagi 
seseorang yang mengalami hearing loss untuk dapat mendengar 
baik. Orang yang mengalami hearing loss akan mempunyai 
tingkat ambang dengar lebih tinggi daripada ambang dengar 
normal. Hearing loss juga ditandai dengan tingkat terjadinya 
pergeseran tingkat ambang dengar (hearing treshold shift). 
Treshold shift terdiri dari dua jenis yaitu temporary treshold shift 
(TTS) yaitu pergeseran ambang dengar sementara dan permanent 
treshold shift (PTS) yaitu pergeseran ambang dengar permanen. 
(Buchm USU,2007) 

2.2 Pengukuran tingkat kebisiagan 

Untuk mengetahui intensitas bising dilinglrungan kerja 
digunakan sound lew/ meter (SLM). Pengukuran tingkat 
kebisingan di tempat kerja mempunyai batasan yang diterima 
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oleh tenaga kerja ini sesuai peraturan pemerintah maupun 
standard yang dipakai oleh perusahaan sendiri. 

Ada beberapa standar yang digunakan yaitu OSHA dan 
peraturan pemerintah yang membatasi tingkat kebisingan 
berdasarkan lamanya kebisingan diterima seperti terlihat pada 
tabel 2.1 dan fraksi dosis kebisingan yang diperkenankan per hari 
tidak boleh lebih dari 90 dBA. 
Tabel 2.1 Pembatasan waktu dan tingkat kebisingan yang 
Diterima *) I "Permi.ssible N~ Pruure" menurut OSHA 29 CFR 1910.95 (Occllpational Safoty and 

Healt AdnUnistrolion), US Doptof Labour) 

Waktu Tingkat Waktu Tingkat 
(Jamlbari) kebisingan (Jamlbari) kebisingan 

{dBA) (dBA) 
8 90 1.5 102 
6 92 1 105 
4 95 0.5 110 
3 97 <0.25 115 
2 100 

Tabel 2.2 Merupakan peraturan pemerintah Indonesia 
mengenai kebisingan tercantum dalam Keputusan Menteri 
Tenaga Ketja Nomor Kep-51/MEN/1999. 

Durasi kontak dalam sehari Batas kebisingan maksimum 

8jam 85dBA 
4jam 88dBA 
2jam 91 dBA 

30 menit 97dBA 
7.5 menit 103 dBA 

3.75 menit 106dBA 
14.06 detik 118 dBA 

2.3 Pengendalian kebisingan 

Pada dasarnya pengendalian kebisingan dapat dilakukan 
terhadap: 
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Terbadap sumbemya dengan cara : 
• Desain akustik, dengan mengurangi vibrasi, mengubah 

struktur dan lainnya. 
• Substitusi alat. 
• Mengubah proses. 

T erbadap perjalanannya dengan cara : 
• Jarak diperjauh. 
• Akustik ruangan. 
• Enclosure. 

Terhadap penerimanya dengan cara : 
• Alat pelindung telinga ( emplug, earmuJf don helmet). 
• Enclosure (misalnya dalam control rooJPJ). 
• Administrasi dengan rotasi dan mengubah jadwal kerja. 

Selain dari ketiga diatas, dapat juga dilakukan dengan melakukan 
yaitu: 
Pengendalian secara teknis (engineering control) dengan cara : 

• Pemilihan equipment I proses yang lebih sedikit 
menimbulkan bising. 

• Dengan melakukan perawatan (maintenance). 
• Melakukan pemasangan penyerapan bunyi. 
• Mengisolasi dengan melakukan peredaman (material 

akustik). 
• Menghindari kebisingan. 

Pengendalian secara administrasi (admini&trative control) dengan 
cara: 

• Melakukan shift kerja. 
• Mengurangi waktu ketja. 
• Melakukan training. 

Pengendalian kebisingan dapat dilakukan juga dengan 
pengendalian secara medis vaitu dengan cara pemeriksaan 
kesehatan secara teratur. (BudllriUSU,2007] 
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2.4 Skala desibel (dB) 

Decibel (dB) adalah suatu angka logaritma dari 
perbandingan antara dua fisis sama yang rnenyatakan arnbang 
dengar suara. Jadi dB untuk tekanan suara yang disebut tingkat 
tekanan suara (sound pressure level = SPL) adalah logaritrna 
perbandingan antara tekanan suara pada posisi tertentu dari 
somber dibandingkan dengan tekanan suara arnbang suara dengar 
rnanusia (tekanan arnbang rnanusia adalahp,...1 = 2 x 10"5 n/rn2

). (BJ 
Smith, 1996) 

Untuk rneng-kornpensasikan kebisingan Jatar belakang, 
perbedaan decibel dihitung. Rurnusnya di bawah ini, kornpensasi 
kebisingan Jatar belakang rnenggunakan L1 (dB) sebagai jurnlah 
tingkat tekanan suara berbobot A dari kebisingan yang ditargetkan 
dan kebisingan Jatar belakang, dan L2 (dB) sebagai kebisingan 
Jatar belakang. Rurnus akan rnernperkirakan kebisingan yang 
ditargetkan L3 (dB) dengan: 

L3 ~ lO log ( 10 ~; - 10 ~:) ( Pers.2.1 ) (BJ"""' '"'' 

Beberapa skala dB yang disesuaikan dengan karakteristik 
tanggapan telinga rnanusia terhadap suara antara lain sebagai 
berikut: 
);> skala dB (A) untuk rnenilai tanggapan rnanusia terhadap 

tingkat bising lingkungan luar dan dalam bangunan yang 
berpengaruh terhadap kepekaan telinga rnanusia. Seperti 
rnisalnya bising lalu lintas, bising lingkungan perurnahan, 
bising ruangan kantor, dsb. 

);> skala dB(B) untuk tingkat yang lebih tinggi, seperti rnisalnya 
bising di lingkungan kerja di industri. 

);> skala dB (C) untuk tingkat bising industri yang lebih tinggi 
dari rnesin-rnesin sehingga rnernungkinkan terjadinya 
kerusakaan fisiologis telinga rnanusia. 

);> skala dB (D) diusulkan untuk tingkat bising yang ditirnbulkan 
oleh pesawat udara. 
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Skala desibel adalah logaritmis, maka nilai tingkat tekanan 
bunyi (TIB) tidak dapat dijumlabkan begitu saja secara 
aritmatika. Yang dapat dijumlahkan secara aritmatika adalah 
enerJti atau dalam hal ini adalah intensitas maupun dayanya (BJ 
Smith, 1996) 

Lp = 10 log (1 (¥-111o + 1 ~u1o + ...... + 1 ou.Jio) 
(Pers. 2.2) (BJ Smith, 1996> 

Untuk itu, alat-alat ukur tingkat kebisingan 
menggunakan 18llgkaian penyesuaian frekuensi yang 
mengasimilasikan kepekaan telinga manusia terhadap 
kenyaringan. K.arakteristik penyesuaian frekuensi ini adalah 
seperti yang terlihat pada gambar. 2-.l, tetapi pada mnumnya 
digunakan karakteristik .A. Tingkat kenyaringan yang 
didapat sesudah penyesuaian frekuensi ini dinamakan 
"tingkat tekanan suara berbobot A (tingkat 
kebisingan)". [www.menlh.go.idJ 

RES PONS FREKUEN$1 UNTUK P£M8£8ANAII.IARINGAN 
A. •• c.o 

10 
0 

I ·•• 
j..ze 
e.,. ~~ 

~~ ... 
~ l! ~ * :3 ~ ! I I 5 ! ! ! I I 8 0 

8 
F.-ekuen .. (Hz) 

.,f • ~ '! 

Gambar 2.1 Karakteristik frekuensi dari alat ukur tingkat 
kebisingan. [www.IDCIIIILI!Il.id] 

Tingkat tekanan suara berbobot ..4 yang sepadan dan 
kontinyu banyak dipakai di seputar dunia sebagai indeks untuk 
kebisingan. ltu didefinisikan sebagai "tingkat tekanan suara 
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berbobot A dari kebisingan yang fluktuasi seJarna suatu periode 
waktu T, yang dinyatakan sebagai jumJah energi rata-rata". ltu 
dinyatakan dengan formula di bawah ini (Garnbar. 2.2) 

Periode waktu adalah dari waktu 11 sarnpai waktu 1:;, 

sedangkan jumlah contoh-contoh tingkat tekanan suara berbobot 
A adaJah n.lwww.menib.go.idJ 

Flulttulso 118'- Tinllkaii.UIIIn 

.... ·--··--""'' 

... 
t• tz Waktu [detlk) 
-oE-- Waktu HIIOUIWr., T ~ 

( -iJ - h J 
Garnbar 2.2 Tingkat tekanan suara berbobot A yang sepadan dan 

kontinyu. [www.menlb.go.id) 

2.5 Atenuasi bunyi karena jarak 

Bila bunyi merarnbat dari suatu ruang ke ruang yang lain, 
maka sebagian besar petjalanan gelombang tetjadi di udara. 
Bunyi yang sebagian besar perambatannya tetjadi di udara yang 
disebut dengan air bone. Sumber titik adalah sumber ukuran atau 
dimensinya kecil sehingga dapat dianggap sebagai titik. Dalarn 
hal ini, kecil tidaknya ukuran sumber tergantung pada jarak 
sumber ke titik pengarnatan r. 

Bila sumber titik berada di lantai keras, maka lantai 
memantulkan semua energi. Sehingga energi hanya terpancar ke 
setengah bola. Dengan demikian intensitas pada jarak r dari 
somber menjadi : [B.J smith. 19961 
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Dimana : 

w 
l=-

2m-2 {pers. 2.3) [B.J smith, 1996} 

I: intensitas bunyi (dB). 
r : jarak antara sumber dengan penerima (m). 
Sehingga PWL dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut : 

SPL = PWL - 20 logr - 10,9 
Dimana: 
SPL : atenuasi bunyi padajarakr(d.B). 
PWL : tingkat tekanan bunyi sumber (dB). 
r : jarak antara sumber ke titik tertentu (m). 

2.6 Koefisien oenyerap baban 

Semua bahan dan lapisan permukaan yang digunakan 
dalam konstruksi bangunan mempuoyai kemampuan untuk 
menyerap bahan bunyi sampai suatu derajat tertentu. Bila bunyi 
menumbuk suatu permukaan, maka ia dipantulkan atau diserap. 
Energi bunyi yang diserap oleh lapisan penyerap sebagian diubah 
menjadi panas, tetapi sebagian besar ditransmisikan ke sisi lain 
lapisan tersebut, kecuali hila transmisi tadi dibalangi oleh 
penghalang yang berat dan kedap. Dengan perkataan lain 
penyerap bunyi yang baik adalah pentransmisi bunyi yang efisien 
dan karena itu insulator yang tidak baik. Sebaliknya dinding 
insulasi bunyi yang efektif akan menghalangi transmisi bunyi dari 
satu sisi ke sisi lain. 

Fenomena penyerapan suara oleh bahan-bahan akustik 
yang dipasang pada dinding ruangan merupakan hal yang sangat 
penting dalam merencanakan kondisi medan suara didalam suatu 
ruangan. Koefisien absorpsi suara suatu bahan dinyatakan sebagai 
perbandingan antara energi suara yang diserap oleh bahan 
dinyatakan sebagai perbandingan antara energi suara yang diserap 
oleh bahan tersebut dengan energi suara yang datang. 
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Besamya koefisien absorpsi suara suatu bahan ditentukan 
oleh beberapa kriteria : 

~ Besamya koefisien absorpsi suara suatu bahan bervariasi 
terhadap frekuensi suara artinya harga a suatu bahan 
akustik berbeda-beda tehadap setiap frekuensi tengah. 

~ Suatu bahan dari jenis, ketebalan atau kerapatan yang 
sama akan menghasilkan nilai a yang berbeda jika 
diletakkan atau instalasi pada bahan yang lain dan 
berbeda karakteristiknya. 

~ Harga a suatu jenis bahan akan berbeda bila ketebalan 
dan kerapatan volumenya berbeda. 

~ Harga a suatu bahan akan mengalami perubahan jika 
diberikan perlakuan terhadap permukaannya, misalnya 
dicat semprot atau cat poles. 
Harga a suatu bahan akan mengalami perubahan jika 

diberikan perlakuan terhadap jika dipasang dengan rongga udara 
dibawahnya. 

Lapisan dapat dipasang pada permukaan luar material 
penyerap suara untuk meningkatkan perlindungan terhadap 
kondisi fisik dan kontaminan. 

Ada dua tipe lapisan bahan penyerap suara, yaitu 
• Perforated material facing (lapisan yang berlubang), 

misalnya lembaran baja berlubang, baja yang 
mengembang, papan pancang dan bahan lain dengan 
lapisan yang terbuka sering kali digunakan untuk 
melindungi bahan penyerap suara. Penggunaan bahan ini 
dapat melindungi dari penembusan material lain tetapi 
tidak dapat melindungi dari kontaminan seperti air dan 
min yak. 

• Film facing (lapisan tipis) dapat melindungi dari 
kontaminan seperti air minyak dan partikel udara lain.[BJ 
Smith, 1996) 
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2. 7 Kebocoran akustik 

Ketika sebuah ruangan akan dibangun. masalah isolasi 
bunyi menjadi hal yang sangat penting seperti pintu, jendela 
ataupun dinding harus dikerjakan dengan rapi tanpa 
meninggalkan celah sedikitpun. Kebocoran akustik dapat timbul 
dari kontruksi yang jelek, saluran ventilasi yang kurang rapat atau 
kurang bagus, sambungan partisi. pendempulan yang kurang 
sempuma dan seal yang kurang sempuma. Jika kondisi kebocoran 
terjadi maka syarat koreksi kebocoran akustik maksimum sekitar 
0,001%. Koreksi kebocoran dapat ditentukan dari grafik dibawah 
ini: 

: 

~ 
= ;; 
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--------- ~.!... 
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Gam bar 2.3 Nilai TL dengan faktot kebocoran akustik. [DD ReyDold. 
Boston 19111 

2.8 Tipe enclosure 

Penjelasan pada sub bah 2.8 - 2.8.2 ini diambil dari buku 
berjudul 'Guideline for control vibration' [llllp:/lwww_mom.aov.a&J. Jika 
suatu mesin lagi memproduksi akan mengbasilkan gangguan 
suara yang mempunyai kebisingan sangat tinggi dan tidak mudah 
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untuk mengurangi kebisingannya. Enclosure adalah satu struktur 
yang dapat membungkus satu sumber kebisingan (mesin). 
Enclosure bisa digunakan untuk satu mesin, satu set mesin atau 
satu bagian mesin lainnya. Dalam aplikasinya, akustik enclosure 
menyediakan satu alat yang mampu mereduksi atau mengurangi 
kebisingan pada level yang dapat diterima. 

Enclosure mempunyai beberapa tipe tergantung dengan 
persyaratan-persyaratan yang sesuai dengan tingkat pengurangan 
gangguan yang diperlukan. Jenis-jenis enclosure dibahas pada 
bagian selanjutnya. 

2.8.1 Enclosure lengkap (complete enclosure). 

Dimana suatu kebisingan mesin dapat direduksi 20 dB 
atau lebih maka harus menggunakan complete enclosure karena 
mampu mengurangi NR (noise reduction) terbesar dari sistem 
lain. Di dalam mendesain enclosure , bising bersifat bergaung 
atau menggema di dalam enclosure harus tidak ada yang lewat 
atau keluar. Jika mesin ditempatkan di dalam satu enclosure kecil 
atau tidak ada bahan penyerap bunyi pada di dalamnya, maka 
tekanan bunyi akan lebih tinggi (kadang-kadang oleh lebih dari 
10 dB) di dalam ruang. 

Sangat efektif mereduksi kebisingan yang sangat tinggi 
asalkan memenuhi, ada beberapa spesifikasi mereduksi sumber 
suara yaitu: 

)iii. Enclosure panel. 
Dinding perlu mempunyai kerapatan cukup untuk 

menyediakan rugi transmisi TL (transmission loss). Metode ruang 
dan pilar yang paling populer dari pembuatan enclosure 
menggunakan baja lembaran di dalam ketebalan berkisar antara 
0.9 mm sampai 3 mm untuk permukaan isolasi eksternal, 
tergantung pada rugi transmisi yang diperlukan. ltu sebaiknya 
menyediakan tambahan 5 dB TL untuk memungkinkan variasi­
variasi dari nilai teoritis. Jika ada pintu, mengamati akses atau 
jendela terbuka di dalam enclosure, mereka perlu nilai-nilai 
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kerugian pancaran bunyi dapat diperbandingkan dengan dinding 
enclosure. Secara umum, jika lebih dati 20 dB maka perlu 
direduksi. 

);I> Pelapisan akustik (acoustic lining). 
Bagian dalam enclosure barus dilapisi dengan bahan yang 

dapat menarik bunyi agar supaya mengurangi gangguan di dalam 
enclosure. Pclapisan ini harus dibuat untuk permukaan 
enclosure, karena mudah dibersihkan ketika ada bahan pelarut 
dan debu yang dapat mcnyum.bat pennukaan dan mengurangi 
efisiensi pelapisannya. Dengan mencoba pelapisan alrustik ini 
dapat meningkatkan pengurangan kebisingan sebanyak 10 dB. 

);I> Menyegel (Jeai). 
Celah-celah harus tersegcl, mungkin sampai menghindari 

kebocoran bising. 
);I> Bantalan (-.ounting). 

Enclosure harus mcngisolasi manapun getaran berasal 
dati mesin. Jika mesin berada diatas lantai beton maka mesin itu 
sudah tennasuk mengisolasi atau mengurangi getaran mesin. 

);I> Akses operator. 
Disini perawatan mesin juga diperbatikan maka 

diperlukan suatu pintu masuk untuk operator jika ada kerusakan 
atau gangguan salah satu komponen. Pinto besar untuk komponen 
besar dan pintu kecil atau jendela untuk komponen kecil. 

);I> Ventilasi. 
Proses mekanisme melibatkan keluaran suhu udara panas 

dan penggunaan dati complete enclosure isolasi rapat yang 
berkenaan dengan panas dapat mengakibatkan suhu tinggi. Oleh 
karena itu dibutuhkan vcntilasi, ventilasi ini cocok untuk keluaran 
udara panas atau uap dan juga bisa mengurangi kcbisingan. 

2.8.1.1 Enclosure besar. 

Untuk enclosure besar mempunyai ukuran luas 2,S m dan 
dimana bisa disesuaikan dengan ulruran besar dari mesin tersebut. 
Enclosure besar ada dua cara yaitu : 
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);;> Enclosure di dalam ruang terbuka (Enclosure in open 
space). 
Sebenamya enclosure unuk mesin berada dalam ruang 

terbuka, karena noise reduction nilainya hampir sama dengan 
nilai transmission loss pada dinding enclosurenya: 

NR=TL 
Dimana NR = SPLmmc the enclosure- SPLOUiside 1be enclosure dB 

TL = transmission loss dari dinding enclosure, dB 
Perlu diingat enclosure ditempatkan atas mesin, tingkat tekanan 
bunyi didalam ruang tinggi dan tingkat tekanan bunyi diluar juga 
sangat tinggi. Insertion loss (IL) biasanya digunakan dan 
dibandingkan dengan noise reduction. Insertion loss untuk 
enclosure besar persamaan rumus: 

IL = TL- 10 log (;) (pers. 2.4) 

Dimana IL = tingkat tekanan bunyi dilokasi yang ditanyakan 
tanpa enclosure - tingkat tekanan bunyi 
dengan enclosure. 

TL= transmission loss dinding enclosure, dB 
a = rata- rata koefisien absorpsi. 

Insertion loss dipergunakan untuk didalam semua oktaf di 
frekuensi tertentu. Koefisien absorpsi bunyi hanya 0, 1. Insertion 
loss harus lebih rendah dari 10 dB dari transmission loss. Jika 
enclosure dapat dirancang dengan satu koefisien absorpsi 0. 7 atau 
lebih besar, maka IL dan TL atau NR akan sama. 

);;> Enclosure dalam ruang. 
Dengan menggunakan persamaan didalam ruang terbuka 

tidak cocok untuk dalam ruang sebab tidak mempertimbangkan 
ukuran enclosure. Prosedur untuk mendesain enclosure yaitu: 

• Mengukur oktaf tingkat tekanan bunyi yang diusulkan 
pada permukaan pembatas enclosure. 

• Menetapkan kriteria kebisingan atau desain tingkat 
dengan tujuan dan lokasi yang sama. 

• Menentukan noise reduction (tahap I - tahap 2). 
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• Menentukan tekanan bunyi yang menggema di dalam 
enclosure. 

• Rugi transmisi total untuk enclosure adalah penjumlahan 
noise reduction (langkah 3) dan bunyi yang menggema 
(langkah 4 ). Ketebalan bahan enclosure harus terpilih 
sampai mempunyai rugi transmisi yang diperlukan. 
Biasanya penambahan S dB untuk variasi bisingnya. 

2.8.1.2 Enclosure kecil (close fitting enclosure). 

Karena banyak penerapan-penerapan, 
penggunaan dari besar dan struktur enclosure boleh jadi 
tak dapat dilaksanakan. Dengan enclosure pemasangan 
secara ketat, struktur enclosure dan permesinan di dalam 
apakah secara dinamis digabungkan sebagai sistem 
bergetar. Ada satu urutan dari resonansi frekuensi di 
mana kemampuan insertion loss enclosure bisa dikurangi. 
Ada dua tipe dari resonansi yang dibabas sebagai berikut: 

)iii> Dinding resonansi. 
Pertama, ada panel sadap resonansi struktur enclosure. 
Jika bising dihasilkan frekuensi resonansi pada dinding 
enclosure, insertion loss enclosure tidak hanya kecil, 
mungkin saja nilai negatif pada resonansi panel ini. 
Ada dua rancangan yang mendekati untuk memperkecil 
resonansi: 

• Menjaga papan resonansi menjauh dari frekuensi 
yang memerlukan transmision loss tinggi. 

• Menyediakan peredaman yang struktural. 
)iii> Gelombang resonansi berdiri. 

Frekuensi lain di mana kemampuan insertion loss dari 
enclosure bisa dikurangi jika dihubungkan dengan 
gelombang resonansi berdiri di udara luar antar enclosure 
dan sumber bising. Ini terjadi di mana udara luar di 
dalam enclosure adalah satu bilangan penuh dari separuh 
gelombang dari bunyi di dalam udara. Kondisi apapun, 
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dapat dikoreksi melalui penggunaan bagian dalam 
enclosure. 

2.8.2 Enclosure sebagian (partial enclosure). 

Pengendalian menggunakan enclosure sebagian yang 
sedikitnya satu samping terbuka atau satu pembukaan 
yang sangat besar, bila bahannya dapat memenuhi 
persyaratan kita tidak perlu menggunakan enclosure 
lengkap. Enclosure sebagian perlu memisahkan sumber 
bising dari para pekerja. Itu bermanfaat sebagian besar di 
dalam memberi efek bayangan untuk para pekerja yang 
akan terlibat dimedan langsung. 
Secara umum, jika noise reduction yang diperlukan 
adalah kurang dari 20 dB, satu enclosure sebagian bisa 
dipertimbangkan atau digunakan. 

~ Enclosure sebagian yang dilapisi (lined partial 
enclosure). 
Enclosure sebagian harus dilapisi itu sangat penting 
karena dapat menyerap untuk memperoleh efektivitas 
maksimum. Untuk frekuensi tinggi pelapisan akustik 
harus sekitar 2.5 sampai 5.0 em tebalnya. Sedangkan 
untuk frekuensi rendah (mencapai puncak di dalam 125 
dan 250 Hz pita oktaf), haruslah sama tebal sekitar 10 
sampai 20 em. Noise reduction yang disajikan oleh 
enclosure sebagian dengan bunyi bagian dalam dapat 
menyerap, seperti yang diukur di permukaan mesin, 
persentase proporsional dari mesin yang terlampir : 

1 
NR = IL = 10 log l _ % A 

(pers 2.5) 
dimana NR =noise reduction, dB. 

IL = insertion loss, dB. 
%A = area enclosure dalam persen. 

Dengan begitu, semakin melengkapi enclosure, semakin 
besar maka semakin insertion loss dan noise reduction 
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sama. Sebagai contoh, jika SOOAI daerah kena serap, 
reduksinya 3 dB. untuk 80% kena serap reduksi 7 dB. 
Selama 90% kena serap, reduksi banya 10 dB. Untuk 
persamaan di atas menunjukkan babwa untuk mencapai 
noise reduction di sekitar 15 sampai 20 dB atau lebih, 
hams menggunakan enclosure lengkap. 

»- NR dari enclosure sebagian. 
Yang tersebut di atas persamaan menerapkan banya untuk 

satu encloswe sebagian yang dilapisi dengan absorpsi sempuma. 
Dalam praktek ini tidak boleh ada kasus. Secara umum, noise 
reduction k:arena satu sumber melampirkan dengan satu enclosure 
sebagian dapat diperkirakan dari: 

NR = 10 log( Nk x Sk ) 
So+ l:.. (pers. 2.6) 

Dimana NR = noise reduction, dB. 
Nk = koefisien radiasi untuk variasi enclosure terbuka. 
S.C = area variasi terbuka, m2

• 

So = total area enclosure. 
at = koefisien absorpsi untuk material didalam enclosure. 
~ = area permukaan material didalam enclosure, m2

• 

Tabel 2.3 koefisien radiasi untuk fungsi lokasi terbuka. 
Lokasi daerah terbuka Koefisien radiasi (Nk) 

Depan 1.00 
Sebelah atau sisi 0.30 

Atas 0.30 
belakang 0.15 

2.9 Rugi Traasmisi Bunyi fTransmisio11 Loss) 

Rugi transmisi bunyi yang disingkat 1L (Transmision 
Loss) suatu partisi yang dinyatakan dalam dB merupakan ukuran 
insulasi bunyi. 1L sama dengan jumlah dB berkurangnya energi 
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bunyi datang pada partisi hila melewati struktur. Nilai numerik 
TL hanya bergantung dari partisi dan berubahnya frekuensi bunyi. 
Ia bergantung juga pada sifat akustik kedua ruang yang 
dipisahkan oleh partisi. TL merupakan perbandingan dari daya 
akustik yang menumbuk dinding dengan daya akustik yang 
disalurkan pada sisi yan~ lain dinding atau dapat dinyatakan:[Leslie 
L. Doe lie dan Ora Lea Prasetio, Akusbk linglrungan I 

TL -10 log (~) [IDirwin, 19791 
\V:z 

W 1 = daya akustik yang menumbuk din ding. 
w2 = daya akustik yang meradiasikan dinding ke permukaan lain. 

Dapat didefinisikan koefisien transmisi sebagai harga 
kuadrat tekanan yang menumbuk atau sebagai perbandingan daya 
yang timbul dari suatu sisi dengan daya pada suatu permukaan 
yang ditumbuk : 

't = (';:::·) = ~~ (pers. 2_ ?) [ID Irwin, I979J 

't = koefisien transmisi. 

2.10 KomPOSisi TL untuk dinding partisi (TL of composite 
partition walls) 

Sebuah partisi sering kali tidak terdiri dari satu bahan saja 
tetapi terdiri dari dua atau lebih kombinasi bahan. Reduksi bising 
dari partisi tefJnllltung pada. energi yang tertransmisi dapat 
dirumuskan : [Guiifline for contro1 vibration, www .. mom.gov.sg] 

TL = 1 O log {;) (pers. 2_8) [Guidline for control vibration, 

www.mom.gov.sg] 

Dimana TL = transmisi loss, dB. 
"i" = rata-rata koefisien transmisi. 

Dalam menghitung insulasi bunyi pada partisi yang lebih 
dari satu bahan, diketahui dahulu koefisien masing-masing bahan, 
sehingga untuk mencari absorpsi koefisien transmisi rata-rata 
dapat dirumuskan sebagai berikut : [BJ smith, 19961 
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-= ('fila +Tllt +. -- +r.L) 
't S.+S: +L 

• 
= ~ ~ ) (pers. 2.9) [Guidline fur COOirol 

Wnli011, www.mom.p.sa) 

Dimana 't = koefisien transmisi. 
S= area setiap bahan. 

1L material dapat diestimasikan dengan suatu model 
generalisasi dengan penjelasan sebagai berikut : 

• 1L untuk frekuensi dibawah dataran (plateau) dihitung 
. dari persamaan: 

1L = 20 log f + 20 log m- 48 (pers. 2.1 ojiD lrwilt. 
19791 

m = massa bahan (kglm2
). 

k = konstanta pada frekuensi (=48). 
• Ketika perbitungan 1L telah mencapai nilai tertinggi dari 

dataran (plateau), maka 1L akan sama tinggi dengan 
dataran. 
Rugi transmisi juga dipengaruhi oleh adanya frekuensi. 

Untuk frekuensi rendah 1L dipengaruhi oleh ketebalan dari 
dinding, sedangkan untuk frekuensi tinggi maka 1L dipengaruhi 
oleh massa dari dengung. Perumusan yang berkaitan dengan 
frekuensi dan densitas permukaan untuk transmission loss adalah 

1L = 20 log f + 20 log m - C (pers. 2.11) nm lrwia, 
19791 

Dirnana: f = frekuensi (Hz). 
m = massa bahan (kgfm2

). 

= massa jenis x ketebalan bahan. 
C = koefisien bahan. 
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Tabel 2.4 Spesifikasi bahan material dengan surface density dan 
Plateau height. [Guidline fur control vibntion, www.mom.gov.sg) 

Jenis bahan Surface density Plateau 
{kg/m2 at 1 em thick) height(dB) 

Aluminium 27 29 
Briclc 21 37 

Chipboard 6 34 
Cinderbloclc 10 33 

Concrete 23 30 
Fiber reinforced 17 30 

plastic 
Glass 25 33 

Gypsum board 8 31 
Hardboard 10 34 

Lead 113 56 
Lead vinyl 46 60 

Planlc (pine) 5 20 
Plaster 17 30 

Plexiglass (Lucite) 11 27 
Plywood 6 23 

Stainless steel 80 36 
Steel, mild 80 40 

TL partisi dapat ditentukan dilaboratorium akustik atau 
dilapangan yaitu bunyi steady dihasilkan diruang sumber disalah 
satu partisi. 

Bising mesin dapat terisolasi oleh satu dinding pemisah. 
Efektivitas tergantung pada kedua-duanya rugi transmisi dinding 
dan properti akustik yang diterima oleh ruangan tersebut. Reduksi 
bising atau noise reduction (NR) dapat lebih tinggi atau lebih 
rendah dari TL tergantung pada hubungan antara luas partisi. 
penyerapan bunyi dalam ruang penerima. Bila insulasi berada 
pada ruang non reverberant, NR akan melampaui TL dengan 
sekitar 6 dB, yaitu :1m Irwin. 19791 
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NR = TL + 6 liD lnria. 19791 

Sedangkan sound pressure level (SPL) dalam satu ruang, dengan 
satu sumber bunyi dapat dipisahkan dengan dinding pemisah 
dinyatakan dengan runms: 

NR = TL - 1 0 log I, ':,_1 (pers. 2.12) IGuidliDc ror ooa~ro~ vilnlioa. 
www.-.p .sg) 

Dimana NR = Lp (s)- Lp (r) 
= noise reduction dinding partisi, dB. 

Lp (s) dan Lp (r) SPL didalam sumber dan ruang penerima. 
TL = transmission loss, dB. 
S..U = area pennukaan dinding partisi, m2

• 

A_ = absorpsi ruang dalam ruang penerima, m2 sabine. 
NR dapat lebih tinggi atau lebih rendah dari 1L, 

tergantung pada hubungan antara luas dan penyerapan bunyi 
dalam ruang penerima. Dengan menambah luas, terdapat 
transmisi bising yang lebih banyak dan dengan penambahan 
penyerapan bunyi, terjadi transmisi bising yang lebih sedikit ke 
dalam ruang penerima. (GuidliDe a coa1ro1 ~ibnlioo, www.IDOIILp.asJ 

2.11/rrserliDII loss (ILl 

Untuk menentukan besamya peredam dari suatu ruang 
pelindung dapat digunakan besaran akustik yang disebut insertion 
loss. Besaran ini didefinisikan sebagai beda dari tingkat tekanan 
bunyi yang dihasilkan oleh sumber bunyi sebelum dan sesudah 
diberi pelindung, diukur dari pada titik yang sama diluar 
pelindung dalam bentuk matematis dapat ditulis sebagai berikut: 
IL = SPLo- SPLI 
IL=LPo-LPl 

IL = 10 Log <;> (Pers. 2.13) (Bj. Smith. 19961 



Dimana SPLo = TfB sebelum pelindung. 
SPL1 = TfB sesudah pelindung. 
LPo = tingkat kebisingan sebelum (dB). 
Lp1 = tingkat kebisingan sesudah (dB). 

-r = koefisien absorpsi rata-rata. 
a = koefisien transmisi rata - rata. 
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Dalam hal ini harga IL mengikuti harga yang diberikan 
oleh TfB. Bila tekanan bunyi merupakan frekuensi maka harga 
IL juga merupakan fungsi frekuensi. 

IL dari ruang pelindung dengan menggunakan metode IL 
dibandingkan dengan menggunakan metode NR, karena 
penggunaan metode NR yang akan mengukur TIB didalam dan 
diluar sangat sulit dilakukan apabila jika ukuran peredam itu 
sangat kecil. 

Dengan menggunakan metode IL dilakukan perhitungan 
dengan pengukuran harga tersebut pada suatu posisi tertentu 
dengan memakai peredam dan tanpa peredam, sehingga 
pengukuran yang dilakukan lebih mudah dibandingkan dengan 
menggunakan metode sebelumnya. (Bj. Smith, 19961 

2.12 Mesin kompresor LP (low pressure) dan HP (high 
pressure) 

Kompresor LP (/ow pressure) dan HP (high pressure) ini 
berfungsi untuk menggerakkan steam turbin yang mempunyai 
tekanan 125 kg dan temperatur 500° C. Kompresor LP dan HP 
sentrifugal merupakan synthesis gas sebagai fluida kerjanya yang 
prinsip operasinya feed gas masuk ke inlet guide yang tahap 
pertama pada sesi pertama. Inlet guide berfungsi sebagai 
mengarahkan gas ke impeller (eye) dan mendistribusikan secara 
merata. Impeller (eye) merupakan komponen putaran yang 
terpasang secara shrink pada lubang dan berfungsi memberikan 
gaya sentrifugal pada fluidanya sehingga terlontar keluar dan 
memberikan properties barn pada gas dengan kenaikan tekanan, 
kecepatan dan temperatur. Gas tersebut mengalami akselarasi 
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karena adanya sentrifugal force ketika impeller berputar, gas 
kemudian masuk dijjilser pada diaphragma pertama, diaphragma 
merupakan komponen solid internal yang membentuk suatu 
saluran yang merupakan alur dari gas sebelum masuk ke inlet 
guide dan sesudab keluar dari impeller. Dijjilser ini 
berpenampang melebar berfungsi untuk mereduksi kecepatan dan 
menaikkan tekanan gas kemudian masuk inlet guide yang tahap 
kedua dimana proses akan terulang lagi. Setelah gas sampai pada 
tabap terakhir sesi pertama, gas kemudian masuk ke sesi kedua 
setelah mengalami proses ilflercooler (pendinginan). Proses di 
sesi kedua ini sama, banya jumlah gas yang masuk , inlet guide 
dan impeller terlokasi deogan arab yang berlawanan dengan sesi 
pertama. Setelah melewati final stage sesi kedua, gas dikeluarkan 
dari kompresor dekat dengan center casing untuk dilakukan 
proses selanjutnya. Sama dengan low pressure, high pressure 
prinsipnya tidak beda jauh yang berbeda banya pada tekanan. 
l)blr:ri ff'rlinillg 1103, PT l"etnlltima Graik) 

T abel 2.5 Speksifikasi dari lrompresor synthnis llOS lM*ri tiUiiUitg 
1 

llf3, PT Parotiaa Gred:) 

. Speksifikasi Mesink r 
LP HP 

Temp. Inlet (C) 37 4.4 
Temp. outlet (C) 114 43.3 
Press. Inlet (k&lcm") 31.51 100.73 
Press. Outlet (kg/em:~) 101.65 179.5 
Flow(m~lh) 6006 1785 
Kecepatan rotor 10460 10460 

Gambar 2.4 Kompresor synthe~as. IBI*u lllllteri trrlittiltg 
1 103

• PT Parokima 



BABill 
METODEPERANCANGAN 

Dalam metode perancangan ini dibutuhkan beberapa 
tahapan dan langkah - langkah yang sistematis dalam 
pelaksanaannya. Langkah-Jangkah yang dilakukan dalam 
perancangan ini adalah sebagai berikut: 

3.1 Survey peodahuluan 

Survey pendahuluan dilakukan untuk mempelajari 
informasi mengenai kompresor synthesis gas di pabrik I PT 
Petrokimia Gresik serta 1menentukan kebisingan di lokasi tersebut 
dan menentukan titik-titik yang dijadikan titik pengukuran 
kebisingan. 

3.1.1 Penentuan obiek penelitian. 

Pada penelitian ini mengenai kebisingan pada mesin 
kompressor synthesis gas yang digunakan untuk menggerakkan 
turbin yang berada di pabrik I di PT Petrokimia Gresik. 
Kompressor synthesis gas ini dijadikan objek penelitian 
dikarenakan penyumbang suara bising tertinggi daripada 
kompressor lain yang berada tidakjauh dari kompressor synthesis 
gas. 

3 .1.2 Peralatan yang digunakan. 

Peralatan yang dipakai untuk melakukan penelitian adalah 
dengan menggunakan alat sound level meter tipe NL - 31. Alat 
ukur ini mengkonversi suara menjadi signal elektrik yang 
diperkuat oleh mikrofon, di proses secara elektronik untuk 
menghasilkan pembacaan dalam dB. 

29 
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Gambar 3.1 Sound level meter tipe NL -31 

3.13 Penentuan titik ukur. 

Pada penelitian ini penentuan titik ukur ditentukan 
berdasarkan: 

)> Pada dasamya peogukuran dilakukan di tempat di 
mana operator melalrukan pemeriksaan dan 
pemantauan secara intensif. 

)> Pengukuran harus dilakukan di dekat mesin 
kompresor synthesis gas, beljarak 2 meter dan 5 
meter dari sumbernya yaitu kompresor dikarenakan 
operator beljalan disekitar beberapa meter dari mesin 
tersebut. 

)> Tinggi alat ukur sekitar 1,2 meter di atas tanah. 

3.2 Perumasaa masalah 

Setelah melakukan survey pendahuluan terhadap objek 
penelitian kemudian di identifikasi yang timbul dan ada 
perumusan masalah yang jelas yaitu bagaimana memilih bahan 
enclosure yang tepat sesuai dengan nilai transmision loss serta 
Mise reduction dan bagaimana perancangan pemasangan bahan 
enclosure pada dindingnya untuk dicarikan solusi yang tepat. 

3.3 Peagumpalaa data 

Data yang akan diambil pada penelitian ini adalah data 
primer dan mesin keadaan steady mulai dari pagi sampai malam. 
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Pengukuran ini barns dilakukan pada cuaca yang cerah, tidak 
hujan, kecepatan angin tidak terlalu besar yang meliputi: 

Pengukuran dilakukan pada mesin kompresor synthesis gas 
yang belum di enclosure. Data pengukuran yang diperoleh yaitu 
tingkat kebisingan (dBA), dimana dilakukan pengukuran 
sebanyak 5 kali. Pengukuran kebisingan menggunakan alat sound 
kevel meter (SLM) type NL-31 merk Orion yang dapat 
menganalisa tekanan bunyi pada beberapa frekuensi. Pengukuran 
dengan jarak 2 meter dan 5 meter menggunakan frekuensi 1 oktaf 
yang dimulai dari 125 Hz, 250 Hz, 500 Hz, 1 KHz, 2 KHz, 4 
KHz, sampai 8 KHz. 

c=:J c=:J 
Panel Panel 

B 102D D 
'0' OJ 

Kompresor urea 

liD • c=:J 
IC ',u I 

m• o.m • 
[] liB 
!03 J 

IA• CJIE. • L1 IIA 

D 
• IF 

II' 

Gambar 3.2 Denah daerah area kompresor serta titik pengukuran 
sebelum enclosure. 

Keterangan: 
101 j : kompresor udara 
102 j : kompresor feed gas 
103 j : kompresor synthesis gas 
1 OS j : kompresor ammoniak 
HP (high pressure) dan LP (low pressure). 

Adapun lay out kompresor dan pengukuran diperoleh 
beberapa data sebagai berikut: 
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)> P x l x t dari mesin kompresor adalah 10 x 5 x 2,3 m. 
)> Lantai kompresor menggunakan semen beton 2 em. 
)> Tempat kompresor berada diruang terbuka (open space). 

v 

61 

11m 

Gam bar 3.3 Perancangan enc/oswe tampak atas 

2,5m 

Gambar 3.4 Perancangan enclosure tampak samping 
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Gambar 3.5 Perancangan enclosure 

Keterangan : 
Pintu double ukuran 2 x 2 m depan dan belakang digunakan untuk 
jalan masuk operatomya. Lubang atas untuk pipa berdiameter 90 
em, dikarenakan pipa ada pada kompresor synthesis gas berguna 
untuk mengeluarkan gas keluar dari mesin kompresor tersebut. 
Sedangkan panjang enclosure 11 meter dan lebarnya 6 meter, 
sehingga luas total enclosure adalah 
s = 2 X ( p X I + p X t + I X t) 

= 2 X ( 11 X 6 + 11 X 2,5 + 6 X 2,5 ) 
= 217m2 

3.4 Pengolahan data 

Dari data-data kebisingan yang telah diambil kemudian 
dilakukan pengolahan data melalui perhitungan-perhitungan. 
Perhitungannya meliputi perhitungan transmission loss basil 
pengukuran dan untuk menentukan bahan yang sesuai dengan 
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enclosure kemudian dibandingkan nilai transmission loss mana 
yang lebih baik dan bagus untuk peredaman bisingnya. 

3.!5 Aualisa data dau pembahasau 

Dalam tahap ini dilakukan suatu analisa berdasarkan basil 
pcrhitungan dan pengolahan data yang telah dilakukan. Analisa 
tersebut meliputi analisa perancangan enclosure terbadap mesin 
k:ompresor synthesis gas serta analisa bahan-bahan enclosure dan 
nilai-nilai trammision /o$8 atau noise reduction yang 
direncanak:an apa sesuai deogan dengan standar pemerintah. 



BABIV 
ANALISA DAN PEMBABASAN 

Pada bab ini membahas perhitungan serta menganalisa 
basil perancangan enclosure. 

4.1 Data basil pengukuran 

4.1.1 Data nilai tingkat tekanan bunyi titik pengukuran 2 meter 
sebelum diberi enclosure. 

TIB (tingkat tekanan bunyi} diukur dari sumber bising 
yang berasal dari mesin kompresor synthesis gas serta 
mempunyai dimensi 10 x 5 x 2,3 meter sebelum diberi peredam. 
Data yang diambil merupakan data primer dari suara mesin 
kompresor synthesis gas dengan menga.mbil titik pengukuran 
sebanyak 6 titik dengan jarak 2 meter dan titik pengukuran 4 titik 
dengan jarak 5 meter yang mewakili semua bagian 1TB dari 
sumber bising dikarenakan diambil2 m untukjarak 1 meter untuk 
jarak antara mesin dan enclosure dan untukjarak 5 m operatomya 
berjaga dan mengawasi atau memeriksa keadaan mesin tersebut 
bisa lihat gambar 4.1. 

Tabel4.1 Data pengukuran mesin kompresor synthesis gas 
sebelum enclosure dengan jarak 2 meter titik lA. 

Pengo-
koran 

(Pi) 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 
Avg 

1TB (dB) pada frekoensi tengah pita-oktaf TIB 
ffiz) 

125 250 500 lK 2K 

72,9 74,6 78,2 87,5 101,8 
71,6 73,6 79,2 88,5 103,6 
70,9 73,3 82,2 87 103,3 
75,9 72,6 79,9 88 106,2 

72,5 73,1 78,9 87,6 103 
73,1 73,5 79,9 87,7 103,8 
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overall dB A 
4K 8K (dB) 

104,2 94,8 106,5 107,5 

103,8 95,6 107,1 108,1 

104,7 96,8 107,5 108,4 

102,6 97,5 108,2 109,2 

103 96,1 106,5 107,4 
103,7 96,3 107,2 108,2 

~ MlllK P£RPUSTAWI 
'¥( ITS 
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Tabel4.2 Data pengukuran mesin kompresor synthesis gas 
sebelum enclosure dengan jamk 2 meter titik m. 

Pnp- 1TB (dB) pada frebeasi &apia p~f 1TB 
bran (Hz) evenll dB A 
(Pi) 125 250 500 lK 2K 4K 8K (dB) 

PI 72,8 73,1 77, 87). 104 103,5 91;1. 107,3 108). 

P2 10,5 71 78,8 87,5 104,4 105,2 95,6 108,1 109,1 

P3 73,9 72,6 80). 87,8 106,2 104 98,9 108,8 109,7 

P4 74,6 71,6 78,5 86,5 107,1 104,5 96,1 109). lt0,3 

PS 72 71 ,4 79,2 37 106 106,4 99,1 109,6 ] 10,6 

Avg 73 72 79 81). 105,7 104,8 97,6 108,7 109,7 

Tabel4.3 Data peogukuran mesin kompresor synthesis gas 
sebelum enclosure dengan jarak 2 meter titik IC. 

Peaga- 1TB (dB) pada frekuensi tengall pa-oktaf TIB 
kuran (Hz) overaU dB A 
(Pi) 125 250 500 lK 2K 4K BK (dB) 

P1 73,9 73,4 76 86,5 104 103 93,6 106,7 107,8 

P2 72,8 71,6 77,9 87,1 104 101 91,6 105,8 106,9 

P3 70,8 71,1 78,2 86,7 102 104 92,1 106,3 107,3 

P4 71,8 72,4 75,2 85,8 105 103 93,9 107,2 108,3 

P5 12;1. 72,7 76,6 85,9 104 101 94,8 106,1 107,1 

Avg 72,4 72,3 76,9 86,4 104 102 93,4 106,4 107,5 
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Tabel4.4 Data pengukuratl mesin kOHtpresor syttthesis gas 
sebelum enclosure dengan jarak. 2 meter titik ID. 

Pengo- TTB (dB) pada frekuensi tengab pita-oktaf ITB 
koran (Hz) overall dB A 

(Pi) 125 250 500 1K 2K 4K 8K (dB) 

P1 71,4 71,9 78,7 87 99,7 108 92,6 108,7 109,6 

P2 70,1 69,1 79.9 86,4 101 105 94.6 106.7 107.7 
i 

P3 70,4 70,6 78 87,8 103 106 96,8 108 108,9 

P4 73,7 70,3 79,2 87,5 103 106 97,5 108 108,9 

P5 71,7 68,6 78,2 88 105 107 96,1 108,9 109,9 

Avg 71,7 70,3 78,9 87,4 103 106 95,8 108,1 109,1 

Tabel4.5 Data pengukuran mesin kompresor synthesis gas 
sebelum enclosure dengan jarak. 2 meter titik IE. 

Pengo- 1TB (dB) pada frekuensi tengab pita-oktaf ITB 
koran (Hz) overall dB A 
(Pi) 125 250 500 lK 2K 4K 8K (dB) 

P1 73,1 69,4 77,1 85,7 105 106 97,4 108,4 109,4 

P2 73,4 71,5 77,4 85,9 106 107 96,1 109,6 110,6 
I 

P3 71,1 73,5 77,9 86,4 105 104 96,8 107,7 108,7 

P4 72,9 71,3 77,7 86 104 107 96 109,4 110,3 

P5 72,5 71,1 78,9 86,5 105 106 95,6 108,4 109,4 

Avg 72,7 71,6 77,8 86,1 105 106 96,4 108,8 109,7 
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Tabel4.6 Data pen.gukuran mesin kompresor syrrthe!i8 gas 
sebelum encloSW'e deugan jarak 2 meter titik IF. 

Peagu- 1TB (dB) pada frekueiiSi te•K•h pita-oktaf TTB 
kuru (Hz) overall dBA 

(Pi) 125 258 see lK 2K 4K 8K (dB) 

PI 71,4 71,6 73,7 83,7 102 98 92,9 103,7 104,7 

P2 73,1 n,t 76,7 83,5 103 99,7 93,9 104.8 105.8 

P3 73,8 68,6 74,8 84 103 100 90,1 105 106 

P4 71,1 71,8 75,7 84,7 105 98,6 90,6 105,7 106,8 

pj 72,5 73,7 17,1 14,4 102 100 91,1 104,4 105,4 

Avg 72,5 71,8 75,8 84,1 103 99,4 92 104,8 105,8 

• Data analisa titik. pengukwan 2 meter. 

Bahwa titik pengukuran jarak 2 meter berdasarkan tabel 
4.11 ITB tertinggi fi'ekuensi teogah pita oktaf berada di titik m 
dan ID dengan nilai rata - rata yaitu 109.7 dB A sedangkan TIB 
terendah berada di titik IF nilai rata-rata yaitu I 05.8 dB A. 

4.1.2 Data Data nilai tingkat tekanan bunyi titik pengukuran 5 
meter sebelum diberi enclosure. 

Pengukuran data titik pengukuran adalah data primer dan 
menggunakan frekuensi 1 okta.fyang dimulai dari 125Hz, 250Hz, 
500 Hz, 1 KHz, 2 KHz, 4 KHz, sampai 8 KHz dengan jarak 5 
meter dari sumber bising. Dibawah ini tabet titik pengukuran 
mesin kompresor dari jarak 5 meter yaitu: 
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Tabel4. 7 Data pengukuran mesin kompresor synthesis gas 
sebelum enclosure dengan jarak 5 meter titik IIA. 

Peogu- ITB (dB) pada frekueosi teogah pita-olrtaf TIB 
kurao (Hz) overall dB A 
(Pi) 125 250 500 lK 2K 4K 8K (dB) 

PI 68,1 71,1 77,8 83,5 99,5 101 91 ,1 103.6 104,6 

P2 68,7 70,1 17,6 84,4 99,8 98 92,1 102.5 102,9 

P3 69,6 69,1 74,7 83,2 98,5 99,5 93,1 102.6 103,5 

P4 67,3 72,2 75,2 84,7 97,8 100 89,9 102.4 103,3 

P5 67,6 70,6 75,7 83,7 98,3 101 93,2 103.1 104 

Avg 68,3 70,7 76,4 83,9 98,8 99,9 92 102,9 103,7 

Tabel4.8 Data pengukuran mesin kompresor synthesis gas 
sebelum enclosure denganjarak 5 meter titik liB. 

Pengo- TIB (dB) pada frekuensi tengah pita-oktaf TIB 
koran (Hz) overall dB A 
(Pi) 125 250 500 lK 2K 4K 8K (dB) 

PI 68,5 72 76,2 84,6 103 102 92,6 105.6 106,7 

P2 70,1 74 77,5 85 102 102 91,1 105.2 106,2 

P3 67,8 73,6 76 86 101 101 91,2 104.5 105,5 

P4 69,8 71,6 77,7 86,2 103 104 93,3 106.6 107,6 

P5 71,1 74,6 76,9 85,2 102 103 91,6 105.6 106,6 

Avg 69,6 73,3 76,9 85,4 102 102 92 105,5 106,6 
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Tabel4.9 Data pengulruran mesin kompresor 8}'tltlre!i8 gas 
sebelum enclosure dengan jarak. 5 meter titik IIC. 

Pe~~g• TI'B (ell) ..... frekueni a~~g81t pta-olttlf'(Jk) 1TB 
kuru CMnll dB A 

(Pi) 125 250 500 lK 2K 4K 8K (dB) 

PI 11..9 75.1 78.6 882 1023 104 95.5 106.7 107.6 

P2 11..6 743 192 88 102.8 104.5 96.1 1012 1~.1 

P3 723 74 822 ~.7 1033 103.4 97.1 " t06.9 107.8 

P4 73.1 73.6 80 ~ 103.8 102.7 919 ,. 106.9 107.8 

P5 73.6 74.6 79.6 ~.5 1029 103.7 96.8 106.8 107.7 

Avg 11..9 743 80.1 ~.7 103 103.7 96.8 106.9 107.8 

Tabel4.10 Data pengukuran mesin kompresor synthesis gas 
sebelum enclosure denganjarak 5 metertitik liD. 

Peaga- TIB (dB) pada frekueasi teagab pita-oktaf TIB 
koran (Hz) overall dB A 
(Pi) 125 250 500 lK 2K 4K 8K (dB) 

PI 61,8 64 71 83,3 99,5 103 93,9 104.8 105,7 

P2 61,6 61,4 72 82,8 101 101 93,1 1041 105,2 

P3 64,1 62,5 70,8 83,4 101 101 91,9 1041 105,1 

P4 64,8 63,1 69,9 82,6 99,8 102 92,5 104.3 104,9 

P5 61,1 61,6 11,4 84 102 100 94,1 104.6 10,, 

Avg 62,9 62,6 71,1 83,2 101 101 93,2 104,4 105,3 

• Data analisa titik pengukuran 5 meter. 

Bahwa titik pengukuran jarak 5 meter berdasarkan tabel 
4.1% 'fT8 tertinggi frekuensi tengah pita oktafberada di titik liD 
dengan nilai rata-rata yaitu 107,8 dBA sedangkan ITB terendah 
berada di titik IlA nilai rata-rata yaitu 103,7 dBA. 



41 

lA. ~ v eiB Lubang 
Pipa besar 

[--

ld IIC 

~ l I 0 • • • 
IC liD 

-----
~A~ 

IE• • ID 

It\. • • liB 

Gambar 4.1 Titik pengukuran. 

Perhitungan nilai TTB keseluruhan semua frekuensi dari 
jarak 2 meter dan 5 meter yang ada di tabel 4.1 sampai sampai 
tabel4.1 0 dengan menggunakan persamaan 2.2. 

Leb~~~~--~-L--~~--~-h--~~~--dB 
(m) 4 tiiUI 

1063 

1013 

1113JI 

11133 

11128 

10 Panjang (m) 

Gambar 4.2 Mapping noise sebelum diberi enclosure 
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Gambar 4.2 menunjukkao mapping noise iBi 
menggunakan software swfer 8 berguna untuk melihat area 
bising sebuah area atau wilayah apakah ini area bising tinggi atau 
tidak, seperti gambar 4.2 dimana area sekiw mesin komptaOr 
sebelum diberi enclosure terlihat bising paling tinggi 107,8 dB, 
hal ini disebabkan pengaruh dari perputaran mesinnya yang 
mcncapai lcbih daci 10.000 rpm dan juga pcngaruh daci bunyi 
bising mesin lainnya. 

4.2 Noiu rsdllflioll aawa de•caa trfllfSiffiswll lou dari basil 
oeDpkunua 

Seperti dijelukan pada bab II bahwa nilai noise reduction 
sama dengan nilai transmision loss jika Nilai TL ditambahkan 5 
dB. Untuk peoambahan 5 dB ini apabila antisipasi tetjadi 
b:boc;oran pada enciDSIIT'e tQrsgbut 

dapat dinyatakan : 
NR=TL+5dB 

NR = TL = SPI......m- SPI__.. 
Berikut ini akan dihitung nilai noise reduction yang sama nilainya 
trarMmision I~ basil pengukuran. Nilai noise reduction ini 
diberi noise criteria level nilainya 85 dBA. Hasil dapat dilihat 
dari tabel 4.13 sampai tabel 4.22 dan gambar 4.1 grafik dari nilai 
nois11 rt~ducticm atau ~t~rfion loss. 
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Tabei4.I3 Hasil perhitungan noise reduction dengan jarak 2 
meter untuk titik pengukuran lA. 

Noise reduction (dB) titik pengukuran lA 
125 250 500 IK 2K 4K 8K 

I LpdB 73.1 73.5 79.9 87.7 103.8 104 96.3 
2 

3 

4 

5 

Kriteria 85 96 86 79 76 15 74 73 
dB A 

NRyang - - 0.9 Il.7 28.8 30 23.3 
diberi 
Safety - - 5 5 5 5 5 

allowance 
TL - - 5.9 16.7 33.8 35 28.3 

Tabel4.I4 Hasil perhitungan noise reduction denganjarak 2 
meter untuk titik pengukuran lB. 

Noise reduction (dB) titik pengukuran ffi 
I25 250 500 IK 2K 4K 8K 

I LpdB 73 72 79 87.2 I05.7 104.8 97.6 
2 Kriteria 85 96 86 79 76 15 74 73 

dB A 
3 NRyang - - 0 Il.2 30,7 30,8 24,6 

diberi 
4 Safety - - 5 5 5 5 5 

allowance 
5 TL - - 5 I6.2 35.7 35.8 29.6 
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Tabel 4.15 Hasil perhitungan noise reduction dengan jarak 2 
meter untuk titik peogulruran IC. 

Nooe retblction (dB) titik pengukman IC 

125 250 500 IK 2K 4K 8K 
1 LpdB 72.4 72.3 76.9 86.4 103.8 102.4 93.4 
2 Kriteria 85 96 86 79 76 75 74 73 

dB A 
3 NRyang - - - 10.4 28.8 28.4 20.4 

diberi 
4 Safety - - - 5 5 5 5 

allowance 
5 TL - - - 15.4 33.8 33.4 25.4 

Tabel4.16 Hasil perhitungan noise reduction dengan jarak 2 
meter untuk titik pengulruran ID. 

Noilt Reduction (dB) titik pengukuran ID 

125 250 500 IK 2K 4K 8K 

I LpdB 71.7 70.3 78.9 87.4 102.5 106.3 95.8 
2 Kriteria 85 96 86 79 76 15 74 73 

dB A 
3 NRyang - - - 11.4 21.5 323 22.8 

diberi 
4 Safety - - - 5 5 5 5 

allowance 
5 n. - - - 16.4 32.5 313 27.8 
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Tabe14.17 Hasil perhitungan noise reduction dengan jarak 2 
meter untuk titik pengukuran IE. 

Noise reduction (dB) titik pengukuran IE 

125 250 500 1K 2K 4K 8K 

1 LpdB 72.7 71.6 77.8 86.1 105 106 96.4 
2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

Kriteria 85 96 86 79 76 75 74 73 
dB A 

NRyang - - - 10.1 30 32 23.4 
diberi 
Safoty - - - 5 5 5 5 

allowance 
TL - - - 15.1 35 37 28.4 

Tabel4.18 Hasil perhitungan noise reduction denganjarak 2 
meter untuk titik pengukuran IF. 

Noise reduction (dB) titik pengukuran IF 

125 250 500 IK 2K 4K 8K 

LpdB 72.5 7U 75.K K4.1 102.9 99.4 92 
Kriteria 85 96 86 79 76 75 74 73 
dB A 

NRyang - - - 8.1 27.9 25.4 19 
diberi 

4 Safety - - - 5 5 5 5 
allowance 

5 TL - - - 13.1 32.9 30.4 24 
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Tabel4.19 Hasil perh.itungan noise reduction denganjarak 5 
meter untuk titik pengukuran IIA. 

Noise reduction (dB) titik peogukuran IIA 

125 250 500 1K 2K 4K 8K 

I LpdB 68.3 70.7 76.4 83.9 98.8 99.9 92 

2 Kriteria 85 96 86 79 76 75 74 73 
dB A 

3 NRyang - - - 7.9 23.8 25.9 19 
diberi 

4 Safety - - - 5 5 5 5 
allowance 

5 TL - - - 12.9 28.8 30.9 24 

Tabel4.20 Hasil perhitungan noise reduction denganjarak 5 
meter untuk titik peogukuran liB. 

Nobe reduction (dB) titik pmgukuran liB 

125 250 500 1K 2K 4K 8K 
1 LpdB 69.6 73.3 76.9 85.4 1021 102.4 92 

2 Kriteria 85 96 86 79 76 75 74 73 
dB A 

3 NRyang - - - 9.4 211 28.4 19 
diberi 

4 Safety - - - 5 5 5 5 
allowance 

5 TL - - - 14.4 321 33.4 24 
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Tabel4.21 Hasil perhitungan noise reduction dengan jarak 5 
meter untuk titik pengukuran IIC. 

Noise Reduction (dB)titik pengukuran IIC 

125 250 500 1K 2K 4K 8K 

LpdB 62.9 62.6 71.1 83.2 100.6 101.4 93.2 

Kriteria 85 96 86 79 76 15 74 73 
dB A 

NRyang - - - 7.2 25.6 27.4 20.2 
diberi 
Safety - - - 5 5 5 5 

allowance 
TL - - - 12.2 30.5 32.4 25.2 

Tabel4.22 Hasil perhitungan noise reduction denganjarak 5 
meter untuk titik pengukuran liD. 

Noise Reduction (dB) titik pengukuran IIC 

125 250 500 1K 2K 4K 8K 

LpdB 62.9 62.6 71.1 83.2 100.6 101.4 93.2 

Kriteria 85 96 86 79 76 15 74 73 
dB A 

NRyang - - - 7.2 25.6 27.4 20.2 
diberi 
&ifety - - - 5 5 5 5 

allowance 
TL - - - 12.2 30.5 32.4 25.2 

4.3 Pembahasan noise reduction atau transmission loss basil 
pengukuran 

Setelah mengolah basil pengambilan data bahwa nilai 
transmission loss rata-rata temyata berada pada frekuensi 1KHz 
sampai dengan 8 KHz dan ada beberapa titik pengukuran nilai 
transmission loss berada di frekuensi 500 Hz sampai dengan 8 
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KHz yaitu di titik pengukuran lA, ill dan liD. Dari semua titik 
pengukuran telah diperoleb basil nilai transmission loss dari 
mulai terkecil 5 dB sampai dengan 3 7,3 dB. Dengan diperoleb 
basil ll'ansmission IO&S tersebut maka ditentukan behan yang 
cocok untuk meredam bunyi mesin kompresor tersebut, ada dua 
bahan material untuk diuji peredamannya yaitu Noises .T.O. P. ™ 
Vinyl Barrier atau mass loaded vinyl noise barrier ( untuk 
spesifikasinya lihat lampiran E) yang merupak:an bahan jadi dari 
pabrik kemudian polycarbonale ( untuk spesifikasinya lihat 
lamp iran F) yang merupakan barang jadi. Kemudian lihat gam bar 
43 area kompresor dimana perancangan enclosure pada 
kompresor synthesis gas dengan bahan mass loaded vinyl noise 
barrier iedangkan gambar 4.5 dengan bahan yang k.edua 
polycarbonate serta data tabel nilai transmission loss milik dari 
bahao material mass loaded villyl noise barrier dan 
polycarbonate dipcrbandingkan dcngan basil transmission lrus 
basil pengukuran serta gambar grafiknya : 

Tabel4.23 NiJai transmission loss bahan mass loaded vinyl noise 
barrier dan polyearbortate. 

Noise transmission lass (dB) per octave band (HZ) 
Bahan 125 250 500 1K 2K 4K 
Mass Loaded Vinyl 16 22 26 32 35 40 
,.,()~~ !)~~. 1 lb 
PSF 
Polycarbonate, 6/b 23 23 23 24 36 36 
PSF 
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Noises .T.O. P. ™vinyl barrier. 

Gambar 4.3 Denah area kompresor setelah diberi enclosure 
bahan produk bernama Noises . T. 0. P. TM vinyl barrier pada 

kompresor synthesis gas. 
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po/ycarbonate. 

Gambar 4.4 Denah area kompresor setelah diberi enclosure 
bahan polycarbonale dari AcoustiC/ear TM_by Quilite International 

pada kompresor synthesis gas. 

Gambar 4.3 dan gambar 4.4 menunjukkan kompresor synthesis 
gas diberi enco/usure dengan bahan produk jadi yang bernama 
Noises .T.O. P. ™ vinyl barrier (mass loaded vinyl noise barrier) 
dan polycarbonate disini akan diukur kembali nilai TIB nya 
setelah ditetapkan nilai transmission loss sesuai dengan jurnlah 
beban total keseluruhan, kalau mass loaded vinyl noise barrier 
ada beberapa macam (lihat spesifikasi dilampiran E) dalam 
penelitian ini menggunakan beban total 2 lb I psf (pound square 
feet), sedangkan polycarbonale nilai transmission loss hanya satu 
pada beban totalnya (lihat spesiftkasinya di lampiran 14) . 



51 

~ 
40 

35 

aa. 3(} ... 
15 

20 

15 

10 

5 
0 

Perbandingan Tl 

115 150 500 u: 1K 
Frekuensi 

41( 

Vynl 

~n 

-Poty(.Jib 

Gam bar 4.5 Grafik niJai transmission loss pada jarak 2 meter 
untuk titik lA. 
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Gam bar 4.6 Grafik niJai transmission loss pada jarak 2 meter 
untuk titik m. 
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Gambar 4. 7 Grafik nilai transmission loss pada jarak 2 meter 
untuk titik IC. 
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Gambar 4.8 Grafik nilai transmission loss padajarak 2 meter 
untuk titik ID. 
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Gam bar 4.9 Graftk nilai transmission loss pada jarak 2 meter 
untuk titik IE. 
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Gam bar 4.10 Grafik nilai transmission loss pada jarak 2 meter 
untuk titik IF. 
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Gambar 4.11 Graftk nilai transmission loss padajarak 5 meter 
untuk titik IIA. 
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Gambar 4.12 Grafik nilai transmission loss padajarak 5 meter 
untuk titik liB. 
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Gambar 4.13 Grafik nilai transmission loss padajarak 5 meter 
untuk titik IIC. 
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Gambar 4.14 Grafik nilai transmission loss padajarak 5 meter 
untuk titik liD. 
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4.4 Pembabasan troise reductiotr atao transmissiotr loss basil 
oengakuran TTB setelah diberi Peredaman 

Bahwa dilihat dari gambar graflk 4.5 sampai 4.14 diatas 
nilai transmission loss dari bahan mass loaded vinyl noise 
barrier lebih baik. peredaman bunyinya daripada basil 
transmission loss daci perhitungan dan bahan polycarbonale, 
sebingga bahan enclosure untuk peredaman suara untuk mesin 
kompresor yang paling baik: adalah bahan mass loaded vinyl noise 
barrier. Karena bahan mass loaded vinyl 11oise barrier 
mempunyai transmission loss paling tinggi nilainya. Kalau nilai 
transmission loss makin tinggi maka semakin baik dan bagus 
untuk mereduksi bunyi dari sebuah mesin kompressor synthesis 
gas. 

Hasil dari ketiga nilai transmission loss diatas maka nilai 
ITB dibawah ini scbagai bcrikut : 

Tabel4.24 Hasil ITB padajarak. 2 meter setelah diberi nilai 
transmission loss basil perhitungan. 

titik TTB (dB) pada frekuensi tengab pita- TTB 
Penguk oktaf(Hz) overaU dB A 

uran 125 250 soo lK 2K 4K (dB) 

lA 73,1 73,5 74 71 70 69 79,9 77,1 

IB 73 72 74 71 70 69 79,6 77 

IC 72,4 72,3 71 71 70 69 78,9 16,S 

ID 71,7 70,3 73 71 70 69 78,8 76,7 

IE 72,7 71,6 12,1 71 70 69 79 76,6 

IF ~ 71,8 70,1 71 70 69 78,7 76,3 
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Tabel4.25 Hasil TfB padajarak 2 meter setelah diberi nilai 
transmission loss bahan mass loaded vinyl noise ha"ier. 

titik TTB (dB) pada frekuensi tengab pita- TTB 
Penguk oktaf(Hz) overall dB A 

uran 125 250 500 IK 2K 4K (dB) 

IA 57,1 51,5 53,9 55,7 68,8 64 70,6 71,4 

IB 57 50 53 55,2 70,7 64,4 71,9 72,9 
IC 56,4 50,3 50,9 54,4 68,8 62,4 70,1 71 
ID 55,7 48,2 52,9 55,4 67,5 66,3 70,4 71,2 
IE 56,7 49,6 51,8 54,1 70 66 71,7 72,7 

IF 56,5 49,8 49,8 52,1 67,9 59,4 68,9 69,8 

Tabel4.26 Hasil TTB padajarak 2 meter setelah diberi nilai 
transmission loss pada bahan polycarhonate. 

titik TID (dB) pada frekuensi tengah pita- TID 
Penguk oktaf(Hz_} overall dB A 

uran 125 250 500 IK 2K 4K (dB) 

IA 73,1 50,5 56,9 63,7 67,8 68 75,5 72,8 

IB 73 49 56 63,2 69,7 68,6 75,9 73,8 

IC 72,4 49,3 53,9 62,4 67,8 66,4 74,7 72 

ID 71,7 47,3 55,9 63,4 66,5 70,3 75,1 73,4 

IE 72,7 48,6 54,8 62,1 69 70 75,9 74 

IF 72,5 48,8 52,8 60,1 66,9 63,4 74,2 70,3 

Tabel4.27 Hasil TfB padajarak 5 meter setelah diberi nilai 
transmission loss pada perhitungan. 

titik TID (dB) pada frekuensi tengab pita- TID 
Penguk oktaf(Hz) overall dB A 

uran 125 250 500 IK 2K 4K (dB) 

IIA 68,3 70,7 76,4 71 70 69 79,7 77,7 

liB 69,6 73,3 76,9 71 70 69 80,7 78,5 

IIC 62,9 62,6 71,1 71 70 69 77,2 76,3 

liD 72,9 74,3 73,6 71 70 69 80,3 77 
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Tabel 4.28 Hasil TTB pada jarak 5 meter setelah diberi nilai 
transmission loss bahan mass loaded vinyl noise barrier. 

titik TIB (dB) pada frekuensi tengab pita- TfB 
Penguku oktaf(Hz) overall dBA 

ran llS lSO soo lK lK 4K (dB) 

IIA 52 48.7 50.4 51.9 63.8 59.9 65.9 66.6 

liB 53.3 51.3 50.9 53.4 67.2 62.4 68.8 69.7 

IIC 46.9 40.6 45.1 51.9 65.6 61.4 67.2 68.3 

liD 56.9 52.3 54.1 55.7 68 63.7 70 70.7 

Tabel 4.29 Hasil TTB pada jarak 5 meter setelah diberi nilai 
transmission loss pada bahan polycarbonate. 

titik 
Penguk 

uran 

IIA 

liB 
DC 
IID 

Lebar 
(rn) 4 

0 

-2 

1TB (dB) pada frekuensi tengah pita-
oktaflHz) 

12~ lSO 500 lK lK 4K 

68.3 47,7 53,4 59,9 62,8 63,9 
69,6 50,3 53,9 61,4 66,2 66,4 
62,9 39,6 48.1 59,2 64,6 65,4 
72,9 51,3 57,1 63,7 67 67,7 

.. 
r 

ITB 
overaU dB A 
(dB) 

70,9 68,4 

72,9 71,8 
69,6 69,6 

75;1. 72.3 

dB 

-6- I TT I I TTTT 
" .. -4 2 o z • e • , Panjang (m) 

Gambar 4.15 Mopping noise basil TTB overall dari basil 
perbitungan setelah dikurangi nilai TL pada tabel 4.14 - 4.22. 
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Garnbar 4.16 Mapping noise basil TIB overall setelah diberi 
peredaman bahan mass loaded vinyl noise ba"ier. 
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Garnbar 4.17 Mapping noise basil TIB overall setelah diberi 
peredarnan bahan dari polycarbonate. 

Gambar 4.15- 4.17 menunjukkan di mapping noise 
terdapat garnbar kedua kotak dimana kotak yang berada didalarn 
adalah rnesin kompresor dan kotak kedua adalah enclosure hasH 
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perhitungan dari mapping noise masih berwama orange 
sedangkan gambar 4.16 dan 4.17 sudah berwama hijau, hal ini 
disebabkan kalau basil perhitungan hanya perkiraan penelitian 
sebelum ditentukan bahannya selanjutnya setelah ditentukan 
bahannya hasilnya nilai TIB nya berkurang banyak sehingga 
melebihi basil perhitungan semula. 

Dibawah ini gambar grafik nilai TIB sebelum dan 
sesudah di enclosure untuk perbandingan nilai TIB mana 
berkurangnya lebih banyak antara bahan mass loaded vinyl noise 
barrier dan polycarbonate serta basil perhitungan : 

120 

100 

80 

Ill 60 "U 

40 lAY 

20 

0 

12S 2SO soo lK 2K 41( 8K 
Freblensi 

Gambar 4.18 graftk perbandingan basil TIB overall di titik 
pengukuran IA. 



61 

120 

100 

80 .....,_,8 
= 60 ..,._IBs "g 

40 IBv 

20 
-lllp 

0 

125 250 500 lK 2K 4K SK 
Freknensi 

Gambar 4.19 grafik perbandingan hasil TIB overall di titik 
pengukuran m. 
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Gambar 4.20 grafik perbandingan hasil TIB overall di titik 
pengukuran IC. 
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Gambar 4.21 grafik perbandingan hasil ITB overall di titik 
pengukuran ID. 
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Gambar 4.22 grafik perbandingan hasil ITB overall di titik 
pengukuran IE. 
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Gambar 4.23 Grafik perbandingan basil TIB overall di titik 
pengulruran IF. 
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Gambar 4.24 Grafik perbandingan basil TIB overall di titik 
pengukuran IIA. 
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Gambar 4.25 Grafik perbandingan hasiliTB overall di titik 
pengulruran lffi. 
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Gambar 4.26 Grafik perbandingan hasil iTB overall di titik 
pengukuran IIC. 
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Gambar 4.27 Grafik perbandingan basil ITB overall di titik 
pengukuran liD. 

Gambar 4.18 - 4. 27 grafik perbandingan menunjukkan 
nilai ITB awal ditunjukkan garis warna biru dengan kode (lA-IF) 
untuk jarak 2 meter atau (llA-IID) untuk jarak 5 meter yang nilai 
ITB nya sangat tinggi berada pada frekuensi I KHz - 8 KHz. 
Dengan basil perhitungan maka nilai ITB bekurang seperti garis 
warna merah (IAs-IFs) atau (llAs-IIDs), digambar grafik tersebut 
menunjukkan dimana frekuensi dari 125 Hz - 4 KHz garis 
semakin naik akan terjadi penurunan pada frekuensi 8 KHz disini 
bahwa pada bahan mass loaded vinyl noise barrier pada garis 
warna hijau (IAv-IFv) atau (IIAv-IIDv) dan polycarbonate (IAp­
IFp) atau (IIAp-IIDp) pada garis warna ungu tidak ada nilai 
transmission loss pada produknya hal ini disebabkan nilai ITB 
pada frekuensi 8 KHz sudah terjadi penurunan pada nilai ITB 
nya maka kedua bahan tersebut tidak mencantumkan nilai 
transmission Joss pada frekuensi 8 KHz. 

Sedangkan nilai insertion loss (IL) untuk enclosure besar 
di ruang terbuka menggunakan persamaan IL = Lpl (sebelum) -
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Lp~..tlb) untuk basil perbitungan. bahan mass loaded vinyl noise 
barrier dan bahan polycarbonate mempunyai nilai insertion loss 
(IL) lihat tabel dibawah ini: 

Tabel4.30 Insertion loss (IL) basil perhitunganjarak 2 meter. 

titik TI'B TIB 
Penguk ovenU dB A overaU elBA IL = L.p1 - L.P2 dBA. 

uran dB 
lA 107,2 108,2 75,5 72,8 31,7 35,4 
m 108,7 109,7 75,9 73,8 32,8 35,9 
IC 106,4 107,5 74,7 72 31,7 35,5 
ID 108,1 109,1 75,1 73,4 33 35,7 
IE 108,8 109,7 75,9 74 32,9 35,7 
IF 104,8 105,8 74,2 70,3 30,6 35,5 

Tabel4.31Jnsertion loss (IL) dari bahan mass loaded vinyl noise 
barrier jarak 2 meter. 

titik TIB TIB 
Penguk overaU dB A ovenU dB A IL = L.p1 - L.P2 dBA. 

uno dB 
lA 107,2 108,2 70,6 71,4 36,6 36,8 
18 108,7 109,7 71,9 72,9 36,8 36,8 
IC 106,4 107,5 70,1 71 36,3 36,5 
ID 108,1 109,1 70,4 71,2 37,7 37,9 
IE 108,8 109,7 71,7 72,7 37,1 37 
IF 104,8 105,8 68,9 69,8 35,9 36 
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Tabel4.32 Insertion loss (IL) dari bahanpolycarbonate jarak 2 
meter. 

titik TIB TIB 
Penguk overall dB A overall dB A IL = L.p1 - I.Pl d&. 

urao dB 
lA 107,2 108,2 79,9 77,1 27,3 31,1 
IB 108,7 109,7 79,6 77 29,1 32,7 
IC 106,4 107,5 78,9 76,5 27,5 31 
ID 108,1 109,1 78,8 76,7 29,3 32,4 
IE 108,8 109,7 79 76,6 29,8 33,1 
IF 104,8 105,8 78,7 76,3 26,1 29,5 

Tabel4.33 Insertion loss (IL) basil perbitunganjarak 5 meter. 

titik ITB ITB 
Peoguk overall dBA overall dB A IL = L.p1 - LPl d&. 

urao dB 
IIA 102,9 103,7 79,7 77,7 23,2 26 
liB 105,5 106,6 80,7 78,5 24,8 28,1 
IIC 104,4 105,3 77,2 76,3 27,2 29 
liD 106,9 107,8 80,3 77 26,6 30,8 

Tabel4.34 Insertion loss (IL) dari bahan mass loaded vinyl noise 
barrier jarak 5 meter. 

titik ITB ITB . .. 
IL = l.p1 - LPl dBC\ Peoguk overall dBA ovei11ll dB A 

" uran dB 
IIA 102,9 103,7 65,9 66,6 37 37,1 
liB 105,5 106,6 68,8 69,7 36,7 36,9 
IIC 104,4 105,3 67,2 68,3 37,2 37 
liD 106,9 107,8 70 70,7 36,9 37,1 
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Tabel4.35 Insertion loss (IL) dari bahanpolycarbonate jarak 5 
meter. 

titik "ITB "ITB 

Penguk ovenU elBA Oftra0 elBA IL=Lp1-l.Pl dBA. 

uran dB 
IIA 102.9 103.7 70.9 68,4 32 35,3 
liB 105.5 106.6 72.9 71.8 32,6 34,8 
IIC 104.4 105.3 69.6 69.6 34,8 35,7 
liD 106.9 107.8 75.2 72.3 31,7 35,5 

4.5 Analisa basil 1TB overall dari basil oerbitungaa, 
triiiiSmission loss dan insertion loss 

Dari tabel diatas 4.25 sampai 4.29 dapat dilihat bahwa 
basil TIB setelah diberi nilai transmission loss untuk setiap 
frekuensi dan titik pengulruran pada jarak. 2 meter basil 
pengukuran diperoleb nilai TIB 76,3- 77,1 dBA. Setelah diberi 
peredam dari bahan mass loaded vinyl noise barrier diperoleh 
basil nilai TTB yaitu 69,8 - 72,9 dBA, sedangkan untuk bahan 
polycarbonate diperoleh basil nilai TIB yaitu 70,3 -73,8 dBA. 

Untuk jarak 5 meter TIB nilai basil pengukuran 
diperoleb nilai 76,3 - 78,5 dBA, sedangkan setelah diberi 
peredam bahan dari mass loaded vinyl noise barrier diperoleh 
basil nilai TIB yaitu 66,6- 70,7 dBA sedangkan untuk bahan 
polycarbonate diperoleb basil nilai TIB yaitu 68,4- 72,3 dBA. 

Seperti gambar grafik 4.18 sampai 4.27 menunjukkan 
nilai pengurangan nilai TIB yang sebelum dan setelah di 
enclosure pada mesin kompresor synthesis gas untuk frekuensi 
antara 1 KHz - 4 KHz nilai TIB yang melebihi standar 
pemerintah mampu dikurangi oleb kedua bahan yang ditetapkan 
pada penelitian ini, sebingga mampu direduksi agar bisa 
memenuhi standar pemerintah yang ditetapkan. Untuk frekuensi 
rendah antara 125 - 500 Hz tidak perlu dikhawatirkan karena 
masih dibawah standar yang ditetapkan. 
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Dari basil tabel4.30 sampai tabel 4.35 nilai insertion loss 
(lL) bahwa perbedaan nilai Lp sebelum- Lp sesudah berada pada 
bahan mass loaded vinyl noise barrier kisaran nilainya jarak 2 m 
yaitu 35,9 - 37,7 dB dalam dBA nilai TIB yaitu 36,8 - 37,9 
dB A. Kemudian untuk jarak 5 meter kisaran nilainya yaitu 36,7 -
3 7,2 dB serta untuk nilai TfB dalam dB A yaitu 36,9 - 3 7,1 dB A. 



BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
Dari penyusunan Tugas Akhir yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa: 
);> Bahan mass loaded vinyl noise barrier yang sesuai 

karena mempunyai nilai transmission loss lebih tinggi 
daripada baban polycarbonate dan dari basil pengukuran, 
maka semakin tinggi nilai transmission loss semakin baik 
atau bagus untuk mereduksi bunyi mesin kompressor 
synthesis gas kode J-1 03 di PT Petrokimia Gresik. 

);> Nilai ITB setelah diberi bahan Noises . T. 0. P. TM Vinyl 
Barrier atau mass loaded vinyl noise barrier dengan 
ketebalan 2 lb I psf (pound square feet) memperoleb basil 
untuk jarak 2 meter disemua titik pengukuran berba.Tga 
69,8 - 72,9 dBA dan untuk jarak 5 meter berbarga 66,6 -
70,7 dBA. 

);> Nilai insertion loss (IL) bahwa perbedaan nilai Lp 
sebelum - Lp sesudah berada pada bahan mass loaded 
vinyl noise barrier kisaran nilainyajarak 2m yaitu 35,9 -
37,7 dB dan jarak 5 meter kisaran nilainya yaitu 36,7-
37,2 dB. 

);> Hasil dari nilai TTB keseluruban maka baban yang 
dipakai untuk enclosure mesin kompresor sangat cocok 
dan sesuai standar yang ditetapkan oleb pemerintah yaitu 
dibawah 85 dBA. 

5.2 Saran 
Saran untuk pengembangan lebib lanjut dari tugas akhir 

ini adalah: 
•:• Untuk baban enclosure sebaiknya bahan yang bisa tahan 

api maupun tahan segala kondisi. 
•!• Sebaiknya untuk perancangan enclosure dibuat yang 

mudah dibongkar dan dilipat. 
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LAMPIRANA 

1. Perhitungan nilai 1TB overall awal untuk jarak 2 m tiap titik 
pengukuran. 

• Titik pengukuran lA 
PI • IOID,(Io729 + 107·<Ui + 107-'l + 101.7-' + 1010•11 + 10l0.42 + u,'I.AII) ,..., .• -+ 1011.$4~133114771k\~79 

Pl• 101Dsho7·H + 107
.5(1 + 107.Jil + lOI.I!i + 10l0..36 + to10-11 + ta9.5t>) ..a.·o -+ 107.107067,1143401\427 

PJ • IOIDJho7·09 + 10733 + 108.2l + 101•7 + 10IO.J3 + 1010-"7 + la9·61) ...,._ •• -+ 107.:!111MS31J2ll170!1 

P4• 10ID,(Io7_jp + 107.2~ + 107.P!I + IOU+ 1010·62 + 10l0.26 + la9·75) ....... -+ 1~.2!4tllk\01120117.,71l 

PS • 10ID,(Io7.2-' ~· 107.JI + 107•119 + 101·76 + IOIO.J + IOIO.J + u?·61) ....... -+ 1011-100I.P0042!6122173 

• Titik pengukuran IB 

PI :- IOIDtJ107.21 + 10731 + 107·79 + IOJ.7l + lOIO.A + IOlO.J-' + ta9·71) ....... -+ 107.2737929SS82!>-'020S 

Pl • 10~107•05 + 107.1 + 107.111 + 101·'-' + IOlO.Aol + IOIO.:!l_. ta9~) ....... -+ 1~-~70.10302A3116 

P3 • I01DJ1o739 + 107.26 + lOI.Ol_. IOJ.7I + 10l0.6l_. 10lO.A + la9.111) ....... -+ !~.7-~J-'OJ.,714~ 

P4 • 10ID,(Io7M + 107·16 + 107.1.5 +101."' + 1010·71 + 1010-"5 + ta9·61) Mho -+ IO!>.UU.04572.1:1lo02l126 

P5 • 10~1072 + 107.J4 + 107.92 + 101.7 + 1010·6 + 1010..64 + la9.9l) ....... -+ !0!>.647Ylli909381!11112J 

• Titik pengukuran IC 

PI:: 10..,J1o739 + 107-~ + 107·6 + 10&.65 + IOIO.Al_. IOI0.26 + toll36) ....... -+ 1011.7-'071161919<Ui641147 

Pl• 10..,Jio7.ll + 107.16 + 107.79 + 101.71 + 1010..35 + 1010.14 + loll-16) ....... -+ IO~.Wli92.-15117JB 

PJ• 10..,J1o7·01 + IOUI + 107.Jl + 101.67 + IOIQ.2J + 101037 + loll.ll) ..,._. -+ 1011.19<Ui3()6()!14()40.U 

P4 • 101D,(lo7•11 + 10724 + 107--'1 + 101--'1 + IOI0..49 + 10l0.21 + toll39) ..,._. -+ 107.231114J772209lll71 

n - toiD11{1o7:u + 1ou7 ... 1o7·66 ... 1orJ9 ... to10-19 + 1010·1 + toll·41) ..,... - 1011.~51702961U 

• Titik pengukuran ID 

PI• 10ID,(1o7•14 + 107·19 + 107.17 + 101.7 + 1oll.97 + IOI0.71l + toll26) ....... -+ 101.M79111<Ui774Niti!l1 

Pl• 10..,J1o7·01 + 106.91 + 107.P!I + 10&.64 + 1010·06 + IOlO.SI + 1a!IM) ....... -+ 1011.7<Ui~17470l<Ui2QI 

PJ • l01DJ1o7•04 + 107·06 + 107.1 + 101·71 + 10l0.26 + 1010..6 + toll·61) ....... -+ 101.0165147711011155 

P4• to..,Jtou7 ... 1o7·03 ... 1o7n ... 1o1·'-' .. 1o1033 .. 1010.55 ... 1oll·75) ....._ •• - 1~.~2471171 

l'5 • 101D,(1o7•17 + 106.1k\ + 107·12 +IOU+ IOIOM + 1010·65 + 1oll·61 ) ....... -+ 1~.JIJ7J02!111971t1!111" 



• Titik pengukuran IE 

n: 1...,J.1o73t + J-9' + 107•71 + JF' + 1~ + tolll4 + to'·74) "*' -+ 101~.549 
n . t...,J.to734 + to7.u + tou• + tP + tolu + tolw + to'.61) ...,., -+ tOP~.mJ 
n. to..Jtout + to7~ + to7·., + toU4 + toliiM + toliA + to'•) ...,., -+ to7.72900321.S4Q07!103 

P4• to,.J.to7
.11 + to7.» + to7·77 + trl' + tolo.o + tolo.74 + to'.t) "*' -+ tOPJ62t4t92647:12a!TT 

~· to'-Cho7
.11 + tout+ to7• + t~ + tolll4 + tolo.» +to'-")"*' -+ t01.44269673011293~ 

• Titik pengukuran IF 

n: ,.J.tou• + tou• + 107~ + tr!l7 + toto.u + to'J + to'.lP) ...,., -+ 111J.74402160P3m,_. 

P2• to~~sho73t + 10ll1 + 107.61 + 1r1l:J + 1ol0 + 1o'n + to'.JP) "*' 4 t04.Ju:zmst~ 
n. toe.Jto731 + tl" + to7A +triA+ tolllll + 1ollllM + 1o'.ot) "*' -+ t04..PS11001666*01P 

P4• ~tout+ to7.ll + tou7 + tou7 + toliiM + to'• + to'·•) 11111re -+ J0:5.mOIIJIOJ.J0021Zl 

n. 1-.J.to7.11 + to7~ + to7·71 + triA'+ tolu + tol0 + J.l1) "*' -+ t04J!I4134740661!119l 

2. Perhitungan nilai TTB overall awal untuk jarak 5 m tiap titik 
pengukuran. 

• Titik gukuran DA -- pen 
Pl• to,.J.tPI + 117.J1 + 107·71 + tr!l:J + to',+ tolu + to'.Jt) .-. -+ 111J.63419315:J34:Jt~ 

P2• to,.J.tF + to7.ot + to7·76 +triA'+ to',.+ to'_.+ to'.ll) "*' -+ twtmt6307t701166 

J'J• to..Jtlf'6 + t~ + tOUT+ tr!ll + to'.J'5 + to',+ to'3t) lllllre -+ tW21Jl!T.I4642l.'l 

P4• to-.{toA73 + to7
.1l + to7.SJ + tr!'A7 + to'·71 + tol0 + tl") "*' -+ t02J937~711Cll4ll 

n. to,.J.toA76 + to7• + to7.57 + tP + to'.n + tolOM + to'.ll) "*' -+ t03.017.5!1061ll3600212 

• Titik pengukuran liB 

n -:tot.JtF. sou. ,.,.G. ,....-. sr031 • sra.u. sv'.») .-. .... t0:5.64J4111~ 
P2• to..J.to7.Dl + 107.A + 107·., + J~ + srQJI + trQ.ll + tv'.ll} Hln -+ 10:5.lllltl52:9~ 

P3• toe.Jto'-71 + 10736 + lOU+ 1~ + trCIU + trCIU + tv'.U) Hln -+ 10UJMIZ151474761AO 

l'4• to..J.J,..,. + 117.1& + ao7·77 + sr/Sl + srllll + tro.Jfl + J-») ..... -+ 10U501~Jlllfil 
!':!• so ... {Jo7.1l + 107M+ so7• + sofSZ + srQ.lJI + srllJI + tv'·16) Mire -+ 10:5.6WUU133676716 



• Titik pengukuran IIC 

l'l • 101o!'J lOt: p - 106--, 10 -l _. 10~__;:;, Hl9~, lOlO~' _. 1~--'9 1 ><>tt-t ~ 10.: P01 "291103109ll(>.:~ 

n - 101orhof :~ - 106-= -- 10- ~ - 10~ 1P, 1010·0' - 1010·: - ~~-' 1 1 ><>tt-• - lOJ-2-!"0~0MS>1~5!>2138 

l'J ., !O io!'lJo~ -~ - lOf_~j - lO " - O~ - 10~3" , !010-08 - 1010·09 • - Hl 19 !«'h-• ~ 10.: 1!>"9~l6J"UI.05!>22.' 

N • lOior(1o6 -~ - 106·" - 106 ·09 _. !0~~~ - Hl-98 - 10!0.!S • 1cr0·15 i,oo-. ~ !0.:2'8"02'58208!>9818 

I'-' = !Oiog(!o~-ll _ 10~.1 6 - lO".l • lO~ • !OlO. l S- !010-03 -111°~ 1 MOh-• ~ !O.:~"'!J3!290"!Jl>9"' 

• Titik pengukuran liD 

l'l = 101o!'-lJo:_2!1 - 10
7
.5! _ 10" 86 - 10~- ~~ + 10lO.l3 - 1010· -.-1d1.5:i) sot~-• - 106Mlt!011~!133!160{>()3 

!"2= 101ogl10 
7~6 - JO --~3 - 10 --9~-.- 10811 , 10)0.~ + 10lOA:i · - 1d1·61 J ><>tt·t ____. 1071b5!19!1661!1001067 

!'3• 10 1ogi1o·~; -10'-- - 10~~ - 108-"-+ 101033 -.- 10:0.> -.-1d1-')) soir• ~ 106.9181~899315"0.:3 

N = 101o?l10·_;; - 10'36 - 108 - 108-". 101038 • 10102" + !d1-"!l , soirt - 106__9Jg99"3'159M1-t,7 

1!'5= 101orl1o73~- !o'-~6 - loc-96 + 1o8·'5 _. 1010·29 • 10103' + 1d1·1 '-""" • ____. l06!5l3533JHJ122056 



LAMPIRANB 

l . Perhitungan nilai TfB dalam dBA awal untuk jarak 2 m tiap titik 
pengukuran. 

• Titik pengukuran IA 

l'l • IOIPJI~.NI + 106.37 + 107.3 + 10f.." + IOIO.J + IOI0.3l + llf.J7) Htvo __. 107..4WIOJ21110U>'ll4 

1'2• IOIPJI~.3' + I0~-"7 + 107·0 + 1r/J:J + IOIOM + IOIOM + llf-"') .-. __. IOII.O.wt\110.'1133111.'.'1034 

J'J • IOIPJI~AB + 106-44 + 107JI + 10f..7 + 1010-"' + IOI0.37 + llf.37) ...... __. IOB.42l1311Jl>I4BIN111147 

1'4 • IOIPJI~J>II + 10°.37 + 107•07 + 101•1 + 1010•74 + IOIO..Mi + 11f·04) ...... __. IOI>.IU014Z7!J>034:WJJ 

n • IOIPJI~.OO + 106..4Z + 107.37 + 10f..76 + 1010..42 + 10111..4 + llf.3) ...... - 107.41!>J-'OOJJ,J.502:l4' 

• Titik pengukuran m 
1'1:: IOIPJI~.07 + 106..42 + 107..47 + lof..n + 1010.32 + 1010'"' + llf.Ol) ...... __. IOII .IJ>0701>11e9J74POI<24 

1'2 • I01Psh~A4 + I00.2I + 107.36 + I Of.."+ IOIO-'f> + IOIO.i\2 + I ~fA') ...... - IOI>.Ioto!>734!>UZMIII' 

n - 1o..J1~·71 + 10°.37 + 107.7 ... 1o1·71 + 10111.74 ... 1010.3 + 11f·78) ...... __. 10!>.6!>f>JM!>2.o7t~.'!>2019 
P4 • IOIPJI~.I' • 10°.27 + 107.3) + 1r/·" + IOIO.V + IOI0.3' • 11f.3) .-vo __. U0.21tl07~71)04902 

,., _ so .. sho'$ + sott.25 + so7·6 .... soa..7 + so10~n + so10~74 .... soP-') &Otv• - uo~n~S'74071C21ll 

• Titik pengukuran IC 

r1:: so .. .(,o'·711 ... 1o6A~ .... 1o7...21 .... toa.c ... to10..,.. ... solo.JO ... ,oP..2.S) t1411Y• - so1 7ft917!'i.~J9!WO!'il54 
n - sot.J,.sa'·67 ... 106..27 .... l07

.A
7 .... so .. 71 ... so'0.A7 ... so1D..lA +soP-~)...,.. - 106~'7~1'" 

r.J - toa.B(so-"·47 .... to6..2l .... so' '"'+ sfl'·li7 + so103" + :s.o10·4 7 + soP-1) ...,..... - J07.2.Q64t!P5SJOJO~J11J 

1'4 • so .. J,.to'""' ... 106..33 .... Jo7...z .... sf¥'~ ... to10·61 .... so10..31 .... soP3 ) """"'"• - JOI'.262:7Uli7,9ZJJ.P47 

~'$• sO..,Ju:r'-~1 + Joft..JIJ + J07.34 + so'-'~'+ so10-'1 + so1<U + sff37) ....,.. - JO'T.O"fl..ll7ltt27702Z2J6 

• Titik pengukuran ID 

Pl :: JOIPJJ(r'J .... B + JO(t.3 + Jo7-''...,. Jc/· 7 • JOJO.OP + 10!0..1.9 + sol'·1') ~• - JOP..tUlUP742UO .. lJ707 

P2 • IOIPJ1~..4 + 106·02 + 107·07 • IOLM + 1010•11 • 10I0.6I + 1lf.J') -· - 10711707.'1004Ul"II.'J6~ 
P:l • Joa.JJO''S .• .J ...,. 100.17 +107M+ JOP..71 + JOJO_le + 1010..7 + tol'-'7) 'IHih-• - JO!~~.JJZJJ~J01l09.2.Z.."t: 

P6 • IOIPJ1~·70 + 10°·14 + 10
7
•0 + 108•7' + 1010-"" + 1010·e.'! • 1ol'·64) .-vo - IOIIJ>109034411U17,,_. 

,., . 101PJ1~-'f> + 1o'J>
7 

+ 10
7

.3 + 1r/·· • 1010.38 + 1010·" + llf.3) .-. - 10!>..PU770J10P0'~'24 

• Titik pengukuran IE 

PJ:: 101oJu:r-,;· 7 + 100:.0$ + J07...JP ... JOJ~? • JOJO.e4 + 101o..,a + JCJ"-O.l) ....tv• - 109-~JI':l.PSUJ~Jl:.P 
n - JO .. !J(l~ 7J + JOO..U. + J07.A% + JOVP • JOJ0. '12 + so10·77 + JaS'-') &elY• - JlO.f'IO.:IP04.JICPJ~.!HP 

J"J - JOioJJO'~-~ + 106-~ -+· J07.A7 ...,. ,gl'.fl4 .., JOJO_'SB + JOlO..!S + tol'-'7) &Gtv• - JW'.632lJI;)Ill~Jl40.1J 

P4 - JO...-{JCr,.N-+ to"~ • J07.A'-+ ,,..., • 1010-'-' + JOJOM -t soP.A9 ) tM~tv• - 1lO..J..tJ.s9Smo'Xt'l'J7l 

r.s - JOIPJto'·04 .., JOa22 + J07-'7 + JOB.O$ + 1010·" • J010-~ + toP·•') 11411v« - J09.4.l412..1t4l.P.J47,64 



• Titik pengukuran IF 

Pl: u...J.tfi'.3:J + tP +tours+ trJ&.n + ,gtcu +ttl,+ trl..sa) -· - too.nl.l17676UU­

n. s0t.J,.tr7 + so«»+ soU'+ ~~ + ,gtcua • trllD7 + 1ri.Ja) ..._ - ~~-7aWlUJIQJU4DT.t 
J'l • ,.._J..,rn. ,,., • to7·1•. ,,.,. • sru. sra.,.. •• .,.,) -· - sOII.~''"":J-7 
. ... so,.J.srr-3 + sP + to735 + trl-"7 + srCUII + sri,.+ s~) - - 1011 ... .15~75777 
.,_ u...J.., .... + ...... + 107.31# + •""'"' + tro.n + trQ.l + sri)-· - l~.Al.oooG:ll~DQ 

2. Perbitungan nilai TfB dalam dBA overall awal untuk jarak 5 m tiap 
titik pengukuran. 

• Titik pengukuran IIA 
Pl :;....(srr~ + tP + to7

M + sJU' + 1ro.07 + trcu + '")- - lOIJI01Wlllt44!1U147 

P1• s....(ui011 +sF+ 107M+ trl-""' + tr0 + 1 .. , + J.l)- - l02.ll0lii:JZOIWZ7U-'Wl 

:r:J• s•..J.sr.u • • ...-. a 7
.l5. sP. s""" • sra.~ • stl~) - - sO:JMJscxmJllOt.­

••· s,..,J.srr-u + sF+ to7~ + trl-"7 + , .. , + sru + tP) -· - tO:J.J.-nTU~J 
1'5• s-,/..sfl'.l'. tt1-l7• so7.~. srJU7• '",. sra.H • ... ~) -· - t03.JJ6.t.us-,o-

• Titik pengukuran Iffi 
Pl;: ~tfl'311 + tr!-31 +lOU+ 1~ + srCl.AJ + sr035 + .... U)- - 106M7~1 
P1• t....{srr-" + ~~~ + 107.AJ + 1~ + trU + trUl + J") - - 106.203CIPlA702.tU.ll ... 

J'l• so,.J.sfl'.l7• sofJ' + sou• + to"-11 + ,gtcu.o + so1CUJ + •"·01}- - s~..tP.ll-7111.&4177 
.... ._J,,rn + sP + to7-"' +ttl-til+ tru + tr~LM +'"-D)- _. t07.110..,l.!ltt7.tWJP 

.,. s.,.J.srr-3 + tP + to7_,7 + stl-'.1 + srut • trcua + ttl_.,)- .... t06.6JMJJ4:J~ 

• Titik pengukuran IIC 
•• -:: • ...J,.ut'·sr + trr-'1 + trl-71 + iJUJ. tro.07 + wu7 + sri~)- - •~.,..--­
n- to,.J.srt'-ll + sP + • ...- + sP + ,gta.u + .rcu + ttl~)- - s~.JCON74000~.1 
Pl • s...J,.tP + 1,.,. + to'-.,.+ stl-l"' + trcu + trG.D + .,...-)- -+ l~i'llWJD.J-'OIIMla 
.... u...J.~ • • ,.A:J. s.os'. sP. sra.01 •• o1~. •"~ - - soo.lllru4l:l7U.JIIUI77 

.,_ • ...;..g0 •• rrn •• ,am. •""'. sru. sra.u • •".J) - - ,~..,.li\~4.1 

• Titik pengukuran liD 
Pl;:.....(lf;• + tf!Sl + 117~ + tf!Sl + ,.SG.H +,...., + J.M)- - J07.l!lJ!J711(10:Jt""-J» 

n- ~tfii"' + til-"'+ tOU + ttl-'+ soli"+ sr~ + •"-') - - 101.0Plll!'lJ.JIIa6lOI:J 

J'l• to..,J.tfii'il + srl-'1 + •• ,, + to'-77 + tr11A5 + sra.M + l .... )- - 107~..,_, 

• • • to..,J.lfr·7 + st/A' + so7• • so'-7 + sru • sF'+ s"•)- .... s07.at0047»tl6tn.177 

1'5• so..J.sr" + sfiS' + 107_.. + so'-"+ srul + lg~GA' + 1"..57) - - l07.7AIIZt03Jtl.llCW6J 



LAMPIRANC 

• Titik pengukuran IC 
·~ ( Jo7-» .... 107411 + Jo7-~ + so7•11 + 107~) 

A.J - so~ !' _...... - r.tA1'12J&..,l!I~J.l7tt 

.. _ 
10

_ ( so7~ ..... Jo7•1 • + to:·11 + Jo' .-34 + so'27) __ _ _ 
...._. ~ _, _..,..,.. - T,l..Jl!S.:t7!LUJ.)Ool.lfo74P 

- (so'·0 so7
·79 so7n so7-» so7

·"") A' - 10~ + + .) + + ~ ..... 7ft.PZf'IOU2.."1~J41'1Q 

_ ( ... &!J -•· 7 J IU~ 7 -•-'• 1-'W) 
AA - 10~ JO + tv- • 10 !' + to- + 10 .....,. •• - 116..4Z.7 04JOI!J9P282.41'9.J 

.( 
10..0 10..3!1 _:IQ..1J 10M JO...J$1) 

~- JO.. 10 + 10 + JilT.) + JO + 10 ......... - JQJ.JW..z,.4~!P'14 J.Zfl0 

.( 
JO...M 10.14 :IO...J7 I~ 10.1) 

At'> - 10.. 10 + JO + JO :1 + 10 + 10 ......... - JOZ.Ao.IJ!L'1.:t2.Vlft74&.'K'S"2 

.(, 
. D.J~ ...... J6 ,-<>.21 J-"J P ~0-) 

A? - 10,_ v .,... .,... v, + v · + lv ~- - 9.J..:J!t7f191W.!'504J9J..1.st\Z.J 

_ ( 10Jo_,., ... 10so~11 10so.,., so'"-n 10so.et) 
.A.JI - JO~ + :J + + 'II<Oh"• - J(¥. .447 7Jft7.'J7Q1-._'tJ~ 





3. Perhitungan nilai ITB rata-rata dalam dBA jarak 2 m. 

( 10_..7 l<Ua lG.ll lCUIII lO..SO) 
~- 10 .. 1\10 + :lO + 10, + 10 + 10 tHIIve - 105 '7950."'.:SSOH2.171)4 

4. Perhitungan nilai ITB rata-rata dalam dB A jarak 5 m. 





LAMPIRAND 

1. Perbitungan Nilai TTB Avg (dB) setelab diketabui nilai TL 
pengukuran uotuk jarak l m. 
rJ - so~oJ.so'-3 ' .... JoL"!J .... so7

..A .... so7· 1 .... ao7 .... so,.-0) ..-.... - 7.P.P:J242J_,O.sP23JA9411 

n - sotoJ,so7
·3 .... 10

7
·2 .... to7 ..A ... so7

•1 .... 10
7 + to6 ..P) ....... - •P.oJJP77~1U004:t 

F.J - JOJo.(Jo7·24 -+ 10'7...2.."4 -+· 107· 1 + 107•1 + 107 
-+· JOtt..P) ....... - 7~ .BP20214J307J~3 

r..s - toa.Jso717 .... 107•03 .... so7...J -+· 10
7

•1 ..... so7 
-+· sofi.P) ..-... - 71!1.S071NtA."J4.."'2Pl'4:WII.J 

r.,_ so~o.Cso7•27 .... 1o7· 1f' .... so7....l1 .... 107•1 ... 10.,. .... to•_,) .-... .. - 7P.02t4.JB~J4:UCII6!M:IC\8 

" - so .. Jso7.2.S ... so7
•111 .... so7

·01 .... so7
•1 .... so7 

... so6·9 ) ...tv• - nL~H72.44~JJCJ:u\JTNJ 

2. Perbitungan Nilai TTB Avg (dB) setelab diberi peredam bahan 
load Vynl. 
rJ - ,o ... s{nr~· 71 .... :ar-"~ .... sv'.3P .... ui'~7 .... so6 ........ so._.) ,.....ev. - '70 .. "'~"' ·'Pv.t1J7_~.,P.:u" 

,., _ Jo...J:scr01· "" .... scr"' .... JofJ.3 .... ,o-'52 ... :t.o7 -07 .... so......,)...,....,. _. 71 ~.JJPO.!IIIJ41''74 

r, _ so...f..ui' ~ .... so-"-<0 .... :ao-.,·09 ... tv"_.. ... so6 ·•• .... to6..U) ...... - "10 u.,.s,J~3.sotWJI'.nP 

F'A - J,oa.~Jo'..!JT .... so"'· Ia .... s.o'-» ... so'....!W ..... soCl. .,~ ... soo...u) .......... - ..,o_-..n®flUTOZ.oswz 

r.s - so.....J,so'·f\7 ..... so4·" .... svos· ' 11 ... so'AJ ... so7 ... ,oo..6) ,........ - .,, ?.a.,:JMsJ&0707117.SJ4J 

...,._ Jo .. .J,so'-0-' + J04..Pll ...- J04..PB + Jo'~l.,.. Jo0· ?p + to',_.) ......... - &II.P<IJJ7.d7J7!f~CIS.!'Io0'7 

3. Perhitungan Nilai TTB Avg (dB) setelab diberi peredam bahan 
Polycarbonate. 

P1 • J.Oio,{:to7-'1 -+ J.o'·0'-+ ta'~f/9-+ tofL17 -+ 106..7J + 1.06..1) ...... - 7j .jlA.Hltw-07b11J7011 

P:l • to .. 1ho'-' + to4..P + trT,~ + 10bJl + 1o61n + tot..a6) ..,...., - .,,n:J3t\.l4~\481.04 
n . to .. ,{to7.l4 .... to4..P:J .. ta'3 P + totuA .... 1o6·71 .... to6.6t) ....,.. ....... 74 7-t7,7JOit4.144.".5.:101l 

P4• to ... ho7•17 .... to4 .. 73 + ta'_,.. .... 10634 .... so6·65 .... so7~03) Mlh-• ...... "1~:12.S41U.1P 

P' • to..,J.1o7.l7 .... J.o".-16 + ta'_... .... 10u1 .... 106.9 + to') ...a-n - 7.:1 .N\1-'1.1j!IJ~M.,jnnl 
N • to,.J..to7~-+ 104_.1 .... ta'JI + toft-01 + 101L69 + 1~) ....,.. ....... 74170021J.IJ94ljJ&1l 

4. Perbituogan Nilai TTB Avg (dB) setelah diketahui nilai TL 
pengukuran untuk jarak 5 m. 

PI • 101osho6·113 + Jo7·rn + 1o7·o.o + 101.1 + 107 + 1ouJ .-..... 71'.1170~12721.~~ 

P2• 101eJloft..P6 + to7.33 + to7~fiP + to7·t + 107 + to0-') SCih~e ..... ao.AtA327477ltli43C\94 

Pl • to~o,{to6.:s + 106.26 + to7·11 + to7•1 + to7 +toO-') '5411vc ..... 7t'.73aooo7()()9,.J47<¥lP 

PA • toa.8ho720 + to7..43 + 107.36 + to7· t + to7 + to6.9) '5411ve ..... 79..99~'~'U.lJ7NU 

5. Perbitungan Nilai TTB Avg (dB) setelab diberi peredam bahan 
load Vynl. 

J'l • 10..J1cr.l • · lOW+ 1cr·OI. + 1cr.19 + 10631 + lcr.ll!l) ...... _. 6H~72!6!7!11'6j742ll2 

n . 1o .. J1crJ). ,cr.~3 • ,cr-'1). 1crJ4. 106.72 • 1PJ ....... 61J3)j~264~ 

l'J• !O..J!o4119 + 1l011 + lO.Ul + Jcr.!P + 10U6 + tofil•} ...... -+ 6U01l0204J.~l-)Oji 

1'4• 101oJtcr119 • ,cr:l.J. 1cr'". ,cr.57. 10°. 11fl7J ......... (!9.91472&91\U~ 



6. Perbitangan Nilai TIB Avg (dB) setelah diberi peredam bahan 
Polycarbonate. 

n- ,o,J.r • .1>77 • w'.J.t. w• + ,p. P) ...... 70JW766Pl~WPJPS71l 
Pl• 1o,J.1~ + 1r.IB + 1r.JP + J-14 + 1~ • ,,..} - - 71J7-3l7117UJI 

n- ,o,J.,p • 1tl,. + 1P' + ,.'J1l + 11fM • .P) - ... IID.641o:J71WQ7.w.JW7l 

""• 1o,J.107~ + 1ru + ,,;.11 + J¥' + 1o'-7 
+ 1o'-77

) -. -e 7'-2lii .. 11106JJIUll> 

7. Perhitungan Nilai TTB Av1 (dBA) setelah diketahui nilai TL 
pengukuran untuk jarak 2 m. 

J'l• 1o,.J.1r
7 

+ 1o'J¥ + 10
7
•• +IOU+ 107

.U + 10
7
) Mire -e 77.0J10!1'7-- lEA 

n. ,,..,J.~ +lt'31 .. 107·• + 11
7•1 + 117.u + sc/) ........ n .Ol'l!lllQDJ- eA 

n. ,o,.J.,,;• .. ,p ... 1o'-71 .. 11
7
-' + so7.u + 11

7
)-. ... 76A7~JtiD7ICI:J eA 

,. •• ,,..,j..,;-" + ,p + ,fiJI+ so'-'+ ••'.u + ID')-. ... 76.~ eA 

r:s- •• ...;..c~- + ,p + ,,.... + ••'.J + ••'.Jl + 10
7
) - ... 76.61J7l11'7J70151!1)!1! .... 

,.._ ,o,.J..~ + .p + ..... + ••'·' + ,,,.u + ••')- ... 7U40lJJ7PllNOOI117 .... 

8. Perbitun1an Nilai TTB Avg (dB) setelah diberi peredam bahan 
load VynL 
1P1• lo...l..to'-J + 1fiU" + 1fl.ln + 1r.s> + 1e7 

• Jrl-') -• - 7l.le~JCO .-A 

n- ,o,.J..,f~Jlf' + ,_.,u + ,.,.-+ ~~ + 1o7» + ,p) - ... n .. •-.o-n•u.u <IBA 

P.J• ,o,.J..,,..- + .~ + ,..,.77 + '"'""' + ••' +.F)- - ?O~UIJQ:Iln' .-A 

r•- ,ot.tJ."IM + ._,.., .. so"''+ ~ + sP' + ,_.,) -· ... 7UlPlA'1Noi'7JIItnll .-A 

P.l• s.,.J.stf'M + sf/'#'+ stf'M + ,,;-a+ so7.u + 14f-')- .... ~1»0111n'n .-A 

.,._ ,-J,.,tJU" + ~ + ,,.,._ + ,p + ,,., + .~)- .... .,_,,_n_,,_ .-A 

9. Perhitun1an Nilai TTB Avg (dB) setelah diberi peredam bahan 
Polycarboaate. 
.,_ so..J,.sr7 .. so'-» .. s~ + s~ .. _,., .. ~~- - n.7113,___7.,~JP ....... 

Pl• s...J.1r• + ~ + sr-» + sof'» + se'• + s,...)- ... n~7nnDD 4114 

n- ,...J.sre .. sf1'41" .. ,rm .. sP .. sP .. ,_,.) -· ... 7l.l107701',.....,,.,. ....... 
r•- ,.,_J.,~ + se'_.. + ~ + ,p + sof'-77 + se'.u)-. ... n~.__"., 4BA. 

r:s- sot.tl.sr- + se'l' + sr'6 + sP + 10
7
.11ll + 117..1) -· ... 74.QJDC07-USP!I7 4BA. 

,.. sot.tl.s_,... + se'"" + sr/M + ~~ + sofA-A + sof'-M) -. ... 70.JD?DJ.l7.ND43PSJI 4BA. 

10. Perhitungan Nilai TTB Av1 (dBA) setelah diketahui nilai TL 
pengukuran untak jarak S m. 

PI• s...,J.Ifl:zl + JJ/-D + 107.» + 107.1 + 117.U + JO')....,. ... 77~~l4 AA 

n- ,...,J..,...,. + 1tl"'" + so7St + ,,u + 117.u + 107) ........ 11-'l7!190l!!lll140411:1» AA 

P.J• 10..,J..1.U!J + JrSI + 106.7J + 107
-' + 107.U + Jo7) ...... -e 76.l73l!J.-,~IIBA 

P4• s....J..1rr·• +sri-"'+ so7·CN + 101.1 + 107·0 + 107) ...... -+ 77.041,11!1036011Ulllll' 4BA 



11. Perbitungan Nilai TTB Avg (dB) setelab diberi peredam baban 
load Vynl. 

?1 • 10t.o~1Hr'·'9 - 10">.9~, 10~.-~- 1!?·19 • 10~-', 106·® :.ott• ~ f(•bJOI~.l.l059j999f>J~1 <IDA 

?2 • 101o~l1o-' -~ • 10~.:!-J- 10 .-'- 1!?.3-! • 106·8-: • to6.3A ><>lx< _. ~ '-"11:;011~23-~'65 dBA 

l'.l • 1o~o1ho-'·0~- 1o-'·1• .. 10 ·19 - 1o-~.l 9 .. 106.68 .. 1of•.:!J) :.00-. _. 6~.2.~~90211~~~-'11"1 dB . .; 

N = to1o~l1o··08 - 10~3~ - 1c?·®- ,a5-~', 1o6·9~, 1o6·• 'I..,.. ..... ·o " 1"!129!>599~~31.%5 dBA 

12. Perbitungan Nilai TTB Avg (dB) setelab diberi peredam baban 
Polycarbonate. 

J>1 : tO I<J~1 105~- 1tf·88 - 1!T\.02 - 1~.99 -tO~A ... to~· 9) >Oh-t .... 6UW£imi1"Jl635~~ <ID.~ 

?2• t01<J~10535 - to~-~~ - ttfi·0·, 106.J - ·· 106.-~ -tl7~ 1 soh-r .... "tC-!·~~~U.:~10J9333 <IDA 

1'3 = tOiogl JO" !>8 - 1tf·0' - tO~.J.9, 1~..92 , 10658 - 106·64 l.ro-..... 69.5~1638809:!360t>"(>.l <IDA 

l'J= tO I<J~Il!THB - 10~.2-l - ttfi39 • 1063' .,. to6·~2 • to6·8') soh·• _. 72.33t~t9~599::J00323t <IDA 



ACOUSTIC QUILTED CURTAIN 
~OISE BARRIER-NOISE BLOCKERS 
Mass koaded Vinyl Banim 
Melamine Composite Panel 
Polyurethane Composite Panel 
Barrier Decouplcr 
PVC Barrier Dccouplcr 
Pipe Lagging 
Pipe L.agging W /Decouoler 
Acousti-l,e!!!(N 

lampiran E 

ICOUSTICil SUIFICES, Inc. 

~ What's Your Problem? Acoustics 101 Souodpmofins Tips 1ciW.aJ..w:c. fll2t2t News 

NOISES .T.O.P.™ Vinyl BARRIER 

Mass Loaded VInyl Noise Barrier 

• Reduces Sound Transmission 
• Contains Noise 
• Improves Communications 
• Improves Health & Safety 

MATERIAL: Mass Loaded Vinyl Barrier 
PATTERN: Smooth Finish 
FEATIJRES: High density limp material to reduce noise transmission. 

Your One-Stop Resource ti 
Noise Control Solutions 

APPLICATIONS : Reduced noise transmission through ceilings, walls, floors, machinery enclosures, duct- v 
over suspended ceilings on studs or joists. 
THICKNESS : 1/16"- 1121b./sq.ft . 118"- llb./sq.ft . 114" • 21b./sq.ft. 
SIZES: 54" Wide x 20', 30', 60 ' Rolls- 2'x2', 2'x4' Sheets, Die Cutting Available 
COLOR: Black, Grey (Reinforced), Tan and Clear (Transparent or Translucent) 
FLAMMABILllY: UL 94VO 



LampiranF 

caustrcal 
LUTIONS, INC ---------------------
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Specifications: 

Material 
Block: 
Bezel: 
Frame: 

Poly carbonate 
Noty~ or Polyca!bonate 
Steel or Plastic 

Single Panel Sections 
Thickness: Sin. 
Height: As Required in 16in. Increments 
Length: Up to 16ft. Between Columns 

Weight: Appx. 6lbs. Per sq. ft. 

Color: Custom Colors Available 

Strength': 
Wind Load Length to deflect ratio @ 60 mph. = 240 
Deflection 

Noise Reduction2 

Freq.(!lz) 250 508 I 1000 
AC 0.21 0.64 I 0.88 

STL(dB) 23 23 l 24 
Absorption Coeffiaent (AC) per ASTM C 423-90a. 
Sound Tnmsmission Loss (S1L) per ASTM E-413 procedure £90..90. 

Proven Noise Reduction 
• Pcrlonoance certified by indq>endent laboratoly testing. 

• Reduces b11nsmitted noise penetmting lbe wall by IDili"C than 80% 
• Reduces reflected noise by IDili"C dum 60% 

Cost Effective 

I 2000 I 4000 
I 0.72 I 0.58 
I 36 I 36 

• Easily transported to job site and installed with light equipment Installed cost is competitive 
with concrete block. 

• Total life cycle cost is lower than conventional materials. Modular, factory-assembled panels 
save money through fast installation, low maintenance cost, and easy relocation. 

Irmovative Design 
• Lightweight, fac!ofy-assembled wall panels consist of clear plastic blocks surrounded by 

noise trapping bezels and mounted in a high strength steel fiune. 

I. McrriU GooldiDi Aaoe. eo....JL fu&i-n. Lao Aqcler.. CA 
2. w-. EJecoo AoOIIIIic Lobo., Sara Mooica. CA 

Ac:ouaticlll Solutions, Inc. 
2420 G....- Roacl, Rlcllmo<1d, VIrgilio, 23294 

Tol Free: 80().782-5742 Tolephcne: 1104-34&-8350 Fox: 1104-346-8808 
www.AcoulticalSohJtions.com 
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